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ABSTRAK
Judul: hubungan validitas dan reliabilitas butir soal ulangan akhir semester bidang

digilib. studis dkidahiAkhlak derhadap peocapaian kompetensi kognitif di_sma, raden
rahmat Balongbendo Sidearjo Tahun Ajaran 201472015

Nama : Suko Prayitno (D71211146)

Ulangan Akhir Semester Genap bidang studi Akidah Akhlak di SMA
Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo berjalan sesuai dengan sekolah-sekolah
pada umumnya. Dalam dunia pendidikan penyusunan soal-soal sangat penting
dalam kegiatan evaluasi pembelgjaran karena hal itu akan mempengaruhi
kompetensi peserta didiknya. Salah satunva kompetensi kogmtif siswa.

Masalah vang diteliti dalam skripsi vang berjudul “hubungan validitas
dan reliabilitas butir soal ulangan akhir semester bidang studi Akidah Akhlak
terhadap pencapaian kompetensi kognitif di sma raden rahmat Balongbendo
Sidoarjo™ adalah: Bagaimana tingkat validitas dan reliabilitas butir soal UAS
Genap Bidang studi Akidah Akhlak kelas X1 di SMA Raden Rahmat
Balongbendo TA 2014/2015, Bagaimanakah tingkat kompetensi kognitif siswa
melalui hasil UAS Genap bidang studi Agidah Akhlak kelas XI di SMA
Raden Rahmat Balongbendo TA 2014/2015. Adakah hubungan antara
validitas dan reliabilitas butir soal UAS Genap Akidah Akhlak terhadup
pencapaian  kompetensi  kognitif siswa kelas XI SMA  Raden Rahmat
Balongbendo tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini berupa penelitian

digilib. Aeskeiptif kpantita £ Ralam; penyaiiannyi, penslith mengurmikan secara jelas
lentang obvek vang diamati serta menyajikannva dalam bentuk angka.
Analisis vang digunakan adalah: (1) Analisis deskriptif’ tentang tingkat
validitas dan reliabilitas butir soal UAS Akidah Akhlak dan tingkat
Kompetensi kognitif’ siswa  melalui butir soal UAS Akidah Akhlak: (2)
Analisis statistik dengan menggunakan rumus product moment untuk
mengetahui tentang hubungan validitas dan reliabilitas butir soal UAS Akidah
Akhlak dengan kompetensi kognitif siswa di SMA Raden Rahmat
Balongbendo Sidoarjo.

Berdasarkan masalah di atas dan setelah dianalisis dapat disimpulkan
bahwa (1) tingkat validitas dan reliabilitas butir soal UAS Akidah Akhlak di
SMA Raden Rahmat Balongbendo tergolong rendah; (2) Tingkat Kompetensi
kognitif siswa melalui UAS Akidah Akhlak tergolong cukup; (3) Hubungan
validitas dan reliabilitas butir soal UAS Akidah Akhlak terhadap pencapaan
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kompetensi kognitif siswa di SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo,
berdasarkan analisis diperoleh “r" hasil perhitungan = 0,005 dengan jumlah

digilib.esponden; 38, siswa, sedangkan, o5 pada, tabs] koefisign, karglasi product
moment taraf signifikan 5% adalah 0,22,

Jadi “r" perhitungan lebih kecil dari nilai “r" pada tabel, maka
hipotesis kerja ditolak. Hal ini berdasarkan “r™ perhitungan yaitu 0,003 yang
berada dibawah 0,22 vang mana interpretasinya adalah tidak ada hubungan
antara validitas dan reliabilitas butir soal UAS genap akidah akhlak terhadap
pencapaian kompetensi kognitif siswa di SMA Raden Rahmat Balongbendo
Sidoarjo.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam kehidupan schari-hari tentunys kita tidak akan pernah
terlepas oleh yang namanya dunia pendidikan. Pendidikan secara umum
dapat dinyatakan sebagai” usaha/proses untuk mempersiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran dan atau latihan.?

Dalam proses pendidikan kegiatan evaluasi mempunyai peranan
penting, begitu pula dalam proses pembelajaran karena dengan evaluasi dapat
diketahui hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan dari hasil
tersebut dapat ditentukan tindak lanjut berikutnya.

Kegiatan evaluasi pada dasamya membutuhkan waktu vang relatif lama.

dig”i%&Tﬁﬁﬂcgﬂﬁ%fiﬁiﬂf‘ﬂt&iﬁ”iﬁ!&ﬁ'Mﬂgﬂi%tﬁ"ﬁéﬁw Al HaRan proses

yang panjang, tidak cukup waktu sehari, seminggu, sebulan atau bahkan setahun
untuk melakukan suatu kegitan evaluasi. Oleh karena itu diperlukan suatu
tindakan vang discbut dengan proses evaluasi.

Dalam proses evaluasi, diperlukan sifat yang mendidik, adil dalam arti
dalam evaluasi tidak membedakan mana siswa vang mempunyai kemampuan

tinggi dan rendah. Disamping itu pula evaluasi harus bersifat komprehensif

* Tadjab, fimu Jiwa Pendidikan, (Suraboya: Karye Abditama, 1994), h. 11,

1
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digitinye, eyalugsi, dilakukan seears, meveluruh mulai_darf perencanaan, sampai

ketahap evaluasi,

Evaluasi merupakan suatu tindakan atau kegiatan (yang dilaksanakan
dengan maksud untuk) menentukan nilai dari segala sesuatu.” Alat vang
digunakan sebagai sarana untuk menentukan nilai adalah tes. Tes merupakan
pertanyaan-pertanyaan vang harus dijawab dan atau penintah-perintah vang harus
dijalankan, yang mendasarkan harus bagaimana fesiee menjawab pertanysan-
pertanyain atau melakukan perintzh-periniah iw, penyelidik mengambil kesimpulan
dengan cars membandingkan dengan standar atau festee lai rtj."ﬂ.*t

Pertanyaan-pertanyaan vang terdapat didalam suatu tes setidaknva telah
digjarkan terlebih dahulu, Jangan sampai sescorang dalam mengikuti tes merasa
kesulitan dengan alasan tes yang dikerjakan belum pemah di pelajari. Tes dianggap
baik apabila dapat menilai seseorang berdasarken obyektifitas yakni tidak dilebih-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lebihkan dan tidak juga di kurang-kurangi.

Tes merupakan seperangkat rangsangan atau stimuly yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapathkan jawaban-jawaban vang menjadi dasar
bagi penetapan skor angka.” Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan

mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitil beérkenaan

dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan pendidikan dan pengajaran.

' Anas Sudijono, Pemgantar Evaluasi Pendidikon, (Takarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 2.
* Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 43
* Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assexsment Pembelafaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), b 111,
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digilives-sehagal alat evaluasi dalam pendidikan mempunyai peranan penting dalam

mengukur prestasi hasil belajar siswa,

Tes yang baik perlu memperhatikan validitas dan reliabilitasnya. Sesuai
dengan perkembangan dalam dunia pendidikan, maka alat evaluasi yang
digunakan harus sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat itu. Alat evaluasi
juga diharapkan dapat mengukur kompetensi vang diharapkan untuk dicapai
Siswanya.

Evaluasi pendidikan melibatkan banyak kegiatan teknis dalam
menentukan metode dan format penilaian vang dapat digunakan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Informasi tersebut dibutuhkan dalam
menafsir dan menetapkan keputusan untuk kepentingan pendidikan.

Penilai membutuhkan keterampilan dalam mengidentifikasi dan
memahami berbagai macam perspektif penilaian, baik penilaian kontekstual dan

Ye Sioses Tauptin peniaian  hasil, Karena penflaian” Warupakin pusat kontrol
keberhasilan program pendidikan, maka terdapat dua syarat utama yang harus
diperivhi oleh suatu instrument penilaian, yaitu:  validitas, reliabilitas,
objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis.”

MNama sekolah yeng akan diteliti dalam skripsi ini yaitu SMA Raden

Rahmat Balongbendo sidoarjo, alasan penulis mengangkat sekolah ini karena

walaupun tergolong SMA tapi pelajarun PAI yang ada disekalah ini dibedakan

yakni: Figih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an hadist dan Sejarah Kebudayaan Islam,

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Daver Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003); h, 58
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kurikulum yang dipakai sekolah ini mengacu pada kurikulum pusat yakm Al-
digilm.ﬂ;ﬁggi.-ﬁ% %ﬂb%ﬁﬁ?ﬂj&d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin mengetahui hasil

belajar di SMA Raden Rahmat Balong Bendo, vang dalam hal ini tes Ulangan

Akhir Semester (UAS) Genap tahun ajaran 20142015, di samping itu juga ingin

diketahui apakah butir soal uji dapat menunjukkan seberapa jauh kemampuan

siswanya terhadap setiap kompetensi dasar yang harus dicapai pada semester
tersebul, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang dengan
judul: “hubungan validitas dan reliabilitas butir soal ulangan akhir semester
bidang studi Akidah Akhlak terhadap pencapaian kompetensi kognitif' di sma
raden rahmat balong bendo Sidoarjo Tahun Ajaran 2014/20157
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang diatas untuk lebih detailnya dalam skripsi
G g [ e gl e e e i sce L e T
mengantarkan pada pemahaman vang sistemalis.

1. Bagaimanakah tingkat validitas dan reliabilitas butir soal Ulangan Akhir
Semester (LUAS) Genap bidang studi Aqidah Akhlak kelas X1 SMA Raden
Rahmat Balong Bendo tahun ajaran 2014/20157

2. Bagaimanakah tingkat kompetensi kognitif siswa melalui hasil Ulangan Akhir
Semester (UAS) Genap bidang studi Agidah Akhlak kelas X1 SMA Raden

Rahmat Balong Bendo tahun ajaran 201420157

3. Adakah hubungan amtara validitas dan reliabilitas butir soal UAS Genap
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digilib.indAKidehq Akhlak ., terhadap pencapaian: kempetensi kognitifi siswa kelas X1
SMA Raden Rahmat Balongbendo tahun ajaran 2014/20157
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas butir soal ulangan akhir
semester Genap bidang studi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Raden
Rahmat Balong Bendo tahun ajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui tingkat kompetensi kognitif siswa melalui ulangan akhir
semester Genap bidang studi Aqidah Akhlak kelas XI SMA Raden
Rahmat Balong Bendo tahun ajaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara veliditas dan reliabilitas
butir soal Ulangan Akhir Semester (UAS) bidang studi Agidah Akhlak
terhadap pencapaian kompetensi kognitif siswa kelas XI SMA Raden
Rahmat Balong Bendo tahun ajaran 2014/2015.

dliﬁilili.lfﬂigs .a'cl_.ige(l:llj'egﬂiﬁ.ﬂulilnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Manfaat penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
|.  Manfaat Teoritis
Secara akademis terutama bagi dunia pendidikan adalah hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru pengampu
bidang studi Aqidah Akhlak dalam pembuatan soal vang akan datang

schingga dapat menyempurnakan atau memperbaiki kualitas soal vang

kurang baik atau tidak valid, dan sebagai referensi dalam memilih soal-soal,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uins 3SR AaRat,; membantymelibat c tewlvp. utidakoge J kompetansiid yang
diharapkan tercapai melalui soal tersebut.
2. Manfaat Praktis

8. Bagi pembaca: hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan kajian dikemudian hari khususnya dalam lingkup penyusunan
butir soal yang baik dan sesuai dengan kompetensi siSwanya.

b. Bagi penulis: hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang penyusunan butic soal  maupun menjadi
pembelajaran dalam penelitian dikemudian hari.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang pengaruh validitas dan reliabilitas soal Ulangan Akhir
Semester terhadap tingkat kompetensi siswa memiliki relevansi dengan
penclitian yang lain. Bahkan, yang menjadi masalah wgen dalam penelitian
" erkait Vafidifas dan Reliabilitas soal sudah dibahas dalam penelitian-penelitian
yang relevan. Tetapi, subjek, objek dan metodenya berbeda.
Diantaranya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini berjudul
Analisis Validitas dan Reliabilitas Butiv Soal Agidah Akhlak DN SLTPN 13
Surabaya, dilakukan Ana Fajrivatul Badriah,tahun 2009, Penelitian ini mengkaji
tentang taraf validitas dan reliabilitas butir soal PAI yang digunakan dalam Ujian
Akhir Semester Genap tahun Ajaran 20082009 untuk kelas VII. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa analisis validitas dan reliabilitas soal UAS PAl

memiliki tingkat sedang. Metode penelitian yang digunakan oleh Ana Fajriyatul
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digiliiBadsiahcmengawnakan mesadg penslidan kunpfitatif, Tknik,pinsumpulan data
menggunakan teknik observasi dan Dokumentasi. Sementara, teknik analisisnya
adalah dengan menggunakan analisis empiris.
F. Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, melihat luasnya roang
lingkup permasalahan yang skan dibahas, maka dibutuhkan spesifikasi kajian
vang dilakukan agar pembahasan masalah yang diteliti tidak menjadi bias. Oleh
karena itu, penulis membatasi permasalahan pengaruh validitas dan reliabilitas
butir soal terhadap kompetensi:
|, Tingkst validitas dan reliabilitas butir soal Ulangan Akhir Semester (UAS)
Genap akidah akhlak kelas XI di SMA Raden Rahmat Sidoarjo.
2. Tingkat ketercapaian kompetensi kognitif yang dibarapkan melalui soal
Ulangan Akhir Semester (UAS) bidang studi Aqgidah Akhlak yang
0 erikan Kepadia siswe Kelas T SKIA' Riden Rahfraf seidng Bends!”
G. Definisi Operasional
Dalam upaya mendapatkan deskripsi yang jelas serta menghidari
terjadinya kesalahan penafsiran dalam istilah-istilah yang digunakan schagai
judul penelitian ini, maka dipaparkanlah batasan istilah yang dimaksudkan
sesual dengan penelitian ini. istilah-istilah tersebut ialah:

|, Waliditas adalah Ketepatan dan Kecerm atan’, Kesahihan',

" $yaifuddin Azwar, Tes Prestasi, Fungsi dan Pengembangan apengukuran Presias! Belafar,
(Yogynkaria: Pustaia Pelajor, 2007), h. 173,
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digilib.uins Sgbwables,dikatakan valideanhila tes tasebut mengykyr Apa yang hepdak
diukur.”
2. Reliabilitas adalah konsisten atau keajegan.'’
Hasil Pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksangan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh
hasil yang relative sama,"’
3. Butir Scal adalah perangkat utama dalam sistem penilaian terhadap siswa
di sekolah.
4. Ulangan Akhir Semester adalah kegiatan yang dilakukan cleh pendidik
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester.
5. Kompetensi kognitif adalah tingkat ketercapaian atau penguasaan peserta

didik dalam aspek pengetashuan yang meliputi ingatan atau hafalan,

pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

digilib.uinsa.ac.id dﬁilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan, maka dalam penelitian ini di bagi menjadi

beberapa bab dan sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah :

BAB1 :PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis membshas tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

¥ Chabib Toha, Teknik Evaluasi,.........h 109

" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar. ... ..e.eee 655

% Subardi, Evaluas Pendidikan Teknik dan Operasionalnya, (Jakerta: Bumi Aksara, 2008), h.1
¥ Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 4
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penelitian, asumsi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini dikemukakan tentang kajian teori yang dapat mendukung
peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan. Adapun didalamnya
memuat tinjauan tentang definisi validitas, macam validitas, dan
teknik pengujian validitas, definisi reliabilitas, macam reliabilitas dan
teknik pengujian reliabilitas, pengertian kompetensi kognitif dan
fincian tingkat kompetensi kognitif, dan selanjutnya membahas
tentang hubungan validitas dan reliabilitas soal terhadap pencapaian
kompetensi. Kemudian untuk bagian akhir dimasukan mengenal
hipotesis penelitian.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

e Vb i, berisk tentang medode. penlian Sang besst antara ain:

Rancangan dan jenis penelitian, penjabaran variabel, sumber data,
populasi dan sampel ,teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data,

BAB IV:PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
Pada Bab ini Membahas laporan hasil penclitian, berisi tentang Profil
Sekolah, gambaran umum (mengenai letak peografis, sejarah
berdirinya SMA Raden Rahmat, Visi-Misi, SMA Raden Rahmat,

struktur organisasi SMA Raden Rahmat, keadsan Guru, keadaan
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digilib.uinsa.ac.iS1EWko RN prasaeanal..Hasil o penslitian . danggnalisia  terhadap
hubungan wvaliditas dan reliabilitas soal terhadap pencapaian

kompetensi.
BABY :Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran - saran yang
berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Demikian sistematika pembahasan dan analisis data skripsi ini sesuai dengan
urutan-urutan penelitian, dan dicantumkan pula daflar pustaka beserta lampiran-

lampiran sesuai kebutuhan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. BAS.JE.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
KAJIAN PUSTAKA
A. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
a. Pengertian Validitas

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada
uji validitas dan uji reliabilitas. Dalam penelitian kuantatif, kriteria utama
terhadap data hasil penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif (sesuai
dengan hasil vang diperoleh).

Validitas berasal dari kata Validity vang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya,'? Dalam behasa Indonesia “valid” disebut dengan istilah
sshahih™. “*Valid menurut Gronlund dapat diartikan sebagai ketepatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau instrumen evaluasi.

Gay dan Jhonson dan Jhonson menerangkan bahwa instrumen valid
ketika instrumen yang digunakan mengukur apa yang hendak diukur,
Validitas instrumen evaluasi, tidak lain adalah derajat yang menunjukkan

dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur atau derajat ketepatan

atau tingkat kesahihan,

12 Qajfudin Azwar, Rellabilitas.............., B3
P guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar. ..y h. 63

11
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digilib.uinsa.ac.id Wgliditassa dnstrumen. uimempunygiib. bebsmpa o makngsa pepting,
diantaranya sebagai berikut.

1} Validitas berhubungan dengan ketepatan interpretasi hasil tes atau
instrumen evaluasi untuk grup individual dan bukan instrumen itu
sendiri.

2) Validitas diartikan sebagai derajat yang menunjukkan kategori yang
bisa mencakup kategori rendah, sedang, dan tinggi. Prinsip suatu tes
valid, tidak universal.

3) Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan bahwa instrumen valid
untuk satu tujuan saja. Tes valid untuk bidang studi matematika,
tidak cocok untuk digunakandi biologi.

Validitas instrumen tidak cukup ditentukan oleh derajat ketepatan

instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, tetapl perlu juga
et dar tiga kehierla yang lain, yaits appropriaieness. meaningfuliness,
dan usefullness.''Validitas yang berkaitan untuk siapa perlu diperhatikan,

karena menyangkut dengan membangun gambaran atau deskripsi terhadap

suatu grup normal. Derajat validitas hanya berlaku untuk svatu kelompok

tertentu yang telah direncanakan. Contohnya, tes pada anak, tak bisa dipakai

pada orang dewasa, akan berbeda bentuk dan substansinya. Oleh karena itu,

Waainal Arifin, Evaluasi Pembelaiaran, (Bandung: PT Remajn Rosdakarys, 2009, h. 248
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digilib.uintidakianehi jika, dnstruman direncanskan bervariast, bentuk; maupyn  isinya
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
b. Macam-macam Validitas Instrumen
Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan dari
penigalaman, Hal yang pertama akan diperoleh validitas logis (logical
validity) dan vang kedua disebut validitas empiris (empirical validity).
MNamun secara metodologls, validitas dapat dibedakan dalam empat (4)
macam, vaitu validitas isi, konstruk, konkuren, dan prediksi.
1) Validitas Isi
Validitas isi sering digunakan dalam penilaian hasil belajar. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai
materi pelajaran vang telah disampaikan, dan perubahan-perubahan
psikologis apa yang timbul dari diri peserrta didik tersebut setelah
dig”ib-uinsa-;‘f;:;ailig;-lrirk:i.uj;?‘;ﬁggr(:’iggilgjlﬁfiaﬂﬂéintlj:ﬁilgb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Validitas isi adalah derajat dimana sebuah tes evaluasi mengukur
cakupan substansi yang ingin diukur. Untuk mendapatkan validitas isi
memerlukan dua aspek penting, yaitu valid isi dan valid teknik sampling,
Valid isi mencakup hal-hal yang berkaitan dengan apakah item—item

evaluasi menggambarkan pengukuran dalam cakupan yang ingun diukur.

Sedangkan validitas teknik sampling berkaitan dengan bagaimanakah

baiknya suatu sampel item tes merepresentasekan total cakupan isi.

= 1bid.,..h. 248
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digilib.uinsa.ac.id didMaliditas isiartinye kejituan; daripada suaty tes ditinjau, dasi is tes
tersebut, Untuk menilai apakah suatu tes memiliki validitas isi atau tidak
dapat kita lakukan dengan jalan membandingkan materi tes tersebut
dengan analisis rasional vang kita lakukan terhadap bahan-bahan yang
seharusnya digunaken dalam menyusun tes tersebut.

Kadang-kadang tes validitas isi juga disebut face validity (validitas
wajah).walaupun hal tersebut masih meragukan, karena validitas wajah
hanya menggambarkan derajat dimana sebuah interpretasi tes tampak
mengukur, tetapi tidak menggambarkan secara psikometrik apa yang ingin
diusahakan dapat diukur. Proses ini sering digunakan sebagai awal
menyaring dalam tes pilihan.

Validitas isi mempunyai peranan penting dan umumnya ditentukan
melalui pertimbangan para shli. Tidak ada formula matematis untuk

e ghitung dan tdak sda cafa uniuk menunjukkan Scoara past. Para ahli
menginterpretasi tes atau melakukan perbandingan antara apa yang harus
dimasukkan dengan apa yang ingin diukur yang telah direfleksikan
menjadi tujuan tes.'

2) Validitas Prediksi

Validitas prediksi atau validitas ramalan artinys ketepatan

(kejituan) daripada suatu alat pengukur ditinjou dari kemampuan tes

tesebut untuk meramalkan prestasi yang dicapainya kemudian, Misalnya

¥ Sukardi, Metodologi Pemelivian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 33
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digilib.uinsa suts des basil belajar dapat dikataken mempunyai validites ramalan yang
tinggi, apabila hasil yang dicapai oleh siswa dalam tes tersebut betul-betul
dapat meramalkan sukses tidaknya siswa .ersebut dalam pelajaran-
pelajaran yang akan datang.

Cara vang digunaksn untuk menilai tinggi rendahnya validitas
ramalan ini ialah dengan jalan mencari kolerasi antara nilai-nilai yang
dicapainys kemudian. Apabila keefisien korelasi yang diperoleh cukup
tinggi, maka berarti validitas ramalan tes tersebut cukup tinggi. Sebaliknya
pula apabila koefisien kolerasi yang diperoleh rendah, maka berarti pula
validitas tes tersebut rendah.

Validitas prediksi suatu tes pada umumnya ditentukan dengan
membangun hubungan antara skor tes dan beberapa ukuran keberhasilan
dalgm situasi tertentu vang digunakan untuk memprediksi keberhasilan,

febiiE :';J;didﬁimjlﬂ{];;:cd:ic%ﬁltlIgrlélglsi?tﬂ?uc' IdS-v(:j Elllﬁlb umsiuajcgﬂﬁ% LPuu}naﬁgaﬁcndak
diprediksi disebut kriterion.
3) Validitas Konkuren

Validitas kokuren merupakan indikesi validitas yang layak

ditegakan apabila tes tidak digunakan sebagai suatu prediktor dan

merupakan validitas yang sangat penting dalam situasi diagnostik.' derajat

dimana skor dalam suatu tes dihubungkan dengan skor lain yang telah

dibuat.

T eaifiddin Azwar, Rellobilias. ..., 053
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digilib.uinsa.ac.id dighialiditasac konkunen i Jitentukan; | dengan . membangun, analisis
hubungan atau perbedaan. Cara yang digunakan untuk menilai validitas
bandingan ialah dengan jalan mengkolerasikan hasil-hasil yang dicapai
dalam tes tersebut dengan hasil-hasil yang dicapai dalam tes tersebut
dengan hasil-hasil vang dicapai dalam tes yang sejenis yang telah
diketahui mempunyai validitas yang tinggi (misalnya tes standar).

Tinggi rendahnya koefisien kolerasi yang diperoleh menunjukkan
tinggi rendahnya validitas tes vang akan kita nilai kualitasnya. Hasil yang
dicapai atau koefesien validitas yang muncul menunjukken derajat
hubungan validitas tes vang baru. Jika koefesiennya tinggi, maka tes yang
baru memiliki validitas konkuren yang baik, begitupun sebaliknya.
4y Validitas Kenstruk

Validitas konstruk merupakan derajat yang menunjukkan suatu tes

e engukur sebuah konstruk sementara atau hypotetical Construet, Secara
defenitif, konstruk merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fenomena
dan objek yang abstrak, letapi gejalanya dapat diamati dan diukur, "

Validitas susunan artinya kejituan daripada suatu tes ditinjau dari
susunan tes lersebut, Kesahihan konstruk diperoleh dari hasil analisis
faktor, yaitu jumlah factor yang diukur suatu tes, Bukti kesahihan kontruk

diperoleh dari hasil penggunaan tes secara empiris. Pada dasarnya kontruk

" Sumarna supranata, Analisis, validitas, reliabilitas dan interpretasi hasil tes, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004}, h.53
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digilib.uinsa ¥ang dukur, adalsh; sany atay dengan kata, lain dimensi, alt, wiue adalah
satu. Apabila vang dinilai adalah kemampuan matematika, maka vang

dinilai adalah kemampuan matematike saja, bukan atau tidak ada unsur
tulisan atau bahasa vang dinilai.
e. Validitas Soal
Tujuan validitas soal adalah untuk menentukan dapat tidaknya suatu
soal tersebut membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai
dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu, Validitas soal adalah
indeks diskriminasi scal-soal vang ditetapkan dari selisih proporsi vang
menjawab deri masing-masing kelompok. Terdapat berbagai cara yang
digunakan untuk menentukan validitas diantaranya dengan menggunakan
Indeks diskriminasi, Indeks korelasi, Indeks keselarasan.
Sebagaimana alat ukur lainya, korelasi didalam validitas soal
il predikor dan Kefteritim: Prediktér daieny vanidicad soat bdafahSkor
soal sedangkan kriteriumnya adalah skor total tes, Korelasi biserial maupun
korelasi point biserial adalah korelasi product moment yang diterapkan pada
data, dimana variable-variabel yeng dikorelasikan sifatnya masing-masing
berbeda satu sama lain. Variabel butir soal bersifat dikotomi sedangkan
variabel skor total bersifat kontinum.

Korelasi biserial ditentukan dengan menggunakan persamaan;

. m MM B
T 50 x""lli
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rbis = Koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor pada tes dari peserta tes yang memiliki jawaban benar
Mt = rerats skor total

St = Standar deviasi skor total

p = proporsi peserta tes yang jawabanya benar pada soal(tingkat
kesukaran)
g =lp

2. Reliabilitas Instrumen

a. Pengertian Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu Ites teliti dan
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan,*Dalam
pandangan positifistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliable apabila dua

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
pencliti sama dalam waktu berbeds menghasilkan data yang sama, alau
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak
berbeda. Kalau penelii satu menemukan dalam obyek berwarma merah, maka
peneliti vang lain jugs demikian. Kalau seorang peneliti dalam obyek kemarin

menemukan deta berwarna merah. maka sekarang atau besok akan tetap

berwarna merah.

'® Zaingl Arifin, Fraluasi Pembelafaran.......h. 158
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digilib.uinsa.ac.iPenghuans yang balk tentunya shap aied membedakan, kemampuan
peserta didik.®™ Karena reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi,
maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplikasi dalam penelitian pada
obyek yang sama dengan metode yang sama maka akan menghasilkan data
yang sama.

Reliabilitas berhubungan dengan validitas, Suatu instrumen yang valid
senantiasa reliabel tetapi instrumen yang reliabel belum tentu valid. Sama
halnya dengan validitas, reliabilitas terdiri dari beberapa jenis, yaitu
reliabilitas test-retest, reliabilitas bentuk ekuivalen dan reliabilitas belah
tengah.

b. Jenis-jenis Reliabilitas Instrumen
|} Reliabilitas Tes-Retes
Yang dimaksud adalah untuk menguji reliabilitas tes dengan jalan
e uma‘amancﬁgﬁiﬂgmb l':Ilnlsa iérls%ﬁﬁ“bduﬁasa kal I'd dl%alb “'Pémﬂc Y ﬁi“b {an° s dlnya
dikorelasikan.’'Reliabilitas tes-retes tidak lain adalah derajat  yang
menunjukkan konsistensi hasil sebuah tes dari waktu ke wakiu.
Tes-retes menunjukkan wveriasi skor yang diperoleh dari

penyelenggaraan satu tes yang dilakukan dua kali atau lebih, sebagai akibat

kesalahan pengukuran, Dengan kata lain, Kita tertarik dalam mencar

kejelasan bahwa skor seseorang mencapai suatu tes pada wakiu tertentu

¥ Sumarnn surapranata, Analisis, validitas, ..., b 88
I A4, Chabib Thaha, Teknik Evaluas] Pendidikan, (Jakarta: rja grafinde, 1996), h. 120
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digilib.uiradalehosaman hasilnya, ketike orangtersehut dites Jagi dengan s teesehut.
Dengan melakukan tes-retes tersebut kita mengetahui sejauh mana
konsistensi suatu tes mengukur dengan apa yang iagin di ukur.

Reliabilitas tes-retes ini penting, khususnya ketika digunakan untuk
menentukan prediktor, misalnya tes kemampuan. Tes kemampuan tidak akan
bermanfaat, jika ternyata menunjukkan hasil yang selalu berubah-rubsh
secara signifikan saat diberikan kepada responden.

Penentu pemakaian religbilitas tes-retes juga tepat ketika bentuk
alterntif lainnva tidak ada, dan ketika tampak bahwa orang yang mengambil
tes kedua kalinya tidak ingat atas jawaban tes yang pertama. Para pengambil
tes pada umumnya akan terus mengingat jawabannya, jika item-item yang
ada banyak mengandung faktor sejarah, dibanding bentuk jawaban item Himu
pengetahuan aljabar misalnya.

bt hesoretes dapat cHfakelkin dongén card sepert BUFHkutLr > *

a) Selenggarakan les pada grup yang tepat sesuai dengan rencana,

b) Setelah selang wakiu tertentu , misalnya satu minggu atau dua minggu,
lakukan kembali penyelenggarakan tes yang sama dengan grup yang
sama tersebut.

¢) Korelasikan hasil tes tersebut. ™

Tes-retes juga mempunyai beberapa permasalshan. Di antaranya

permasalahan tersebut, yaitu faktor waktu tenggang yang diambil ketika

H Ihid . 121
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digilib. uitilalaskiam 16 pertama denganstes-keduny lika interuab wakty; terlalupandek
maka mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengingat jawaban dalam tes,
sehingga tes yang kedua dapat dipastikan lebih baik, karena faktor resistansi
atau sia-sia hafalan yang terjadi pada subjek pelaku. Jika interval waktu
terlalu panjang, kemampuan para pelaku vang mengikuti tes mungkin
hertambah, karena dua kemungkinan, yaitu faktor maturasi atau kedewasaan
dan faktor intervensi dari faktor belajar para subyek.

Faktor-faktor tersebut menjadikan konsistensi tes cenderung artifsial
dan rendah. Mengenai interval waktu yang baik antara tes pertama dengan
tes berikutnya diberiken kepada subjek pelaku pilot study, memberikan
referensi bahwa satu hari terlalu pendek, schaliknya satu bulan terlalu
panjang. Oleh karena itw, selisih waktu pemberian tes melalui tes-retes
digntara satu atau dus minggu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2) Reliabilitas Bentuk Ekuivalensi

Sesugi dengan namanya, yaitu ekuivalen maka tes evaluasi yang
hendak diukur relisbilitasnya dibuat identik dengan tes acuan.**Setiap
tampilannya, kecuali subtansi item vang ada dapat berbeda. Kedua tes
tersebut sebaiknya mempunyai karakteristik sama.

K arakteristik vang dimaksud termasuk, misalnya: mengukur variabel

yang sama, mempunyai jumiah item sama, strukdur sama, mempunyal

B g kardi. Evaluasi Pendidikan Prinsip & operasionalnya, (Jakarta: Bumi aksara, 20100, h, 46
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digilib.uintingkeith kisgulitan. danl nignipunyai petunjuly cargsskoeings dan interpretasi
yang sama.

Dari semua kondisi yang direncanakan secara ekuivalen di atas
idealnva jika grup yang sama mengambil dua tes tersebut maka rata skor
maupun variabilitas skor yang dicapai dari kedua tes yang diambil mestinya
sama, Jika dikehendaki, sebenarnya kita dapat memilih, mengambil sampel,
dan ftem yang berbeda darl ranah tingkah laku yang sama. Yang perlu
diperhatikan mestinya adalah dalam hal apaksh skor tergantung item pilihan
atau pada penampilan atas item-item yang dapat digeneralisasi pada lainnya.
Jika item terpilih baik dan setiap setnya menggambarkan ranah vang setaraf

maka penggambaran tersebut mestinya benar.™

Reliabilitas ekuivalen, pada umumnya juga menggambarkan bentuk

konsistensi alternatif, yang dapat mmenunjukkan variasi skor yang terjadi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilirli)_égsiau.1auc.id digwﬂﬂ?a_?cﬂghw
dari bentuk tes satu dengan bentuk lainnya pi juga per ga

pengambilan tes reliabilitas ekuivalen ini akan dapat mencapal hasil yang

tepat, jika pengambilan tes hafal terhadap jawaban tes yang dibuat dalam

sesi pertama, sehingga mereka dapat menjawab kembali tes yang kedua.

Ketika dua bentuk alternatif tes tersedia , yang perlu diketahui dari kedua tes
adalah berapa reliabilitas skuivalensi. Hal ini perlu divakinkan kembali agar
terjadi  bahwa skor seseorang tdak akan dipengarui  oleh cara

mengadministrasi tes tersebut.

M lhid,,.. . 47
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digilib.uinsa.ac.id Implikasidari analisis di-atas dalah babwa scbuah des diberikan febih
dari satu kali pada grup yang sama. Pertama tes diberikan pada grup sebagai
proses dan setelah sclang wakiu tertentu diberikannya untuk yang kedua
kalinya sebagai post- 1es.

Hal lain wang perlu diketahui yaitu bahwa ada kemungkinan
pengaruh kegiatan intervening, ketika mengukur suatu hal yang esensinya
sama dengan menggunakan 125 sama.

Langkah-langkah proses melaksanakan tes reliabilitas secara
ckuivalen yaitu:

a) Lakukan pengetesan item-item yang telah dibuat kepada subjek
Sasaran.

b) Bagi tes yang ada menjadi dua atas dasar jumlah item yang paling
umum dengan membagi item dengan nomor ganjil dan genap pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kelompok tersebut.

¢) Hitung skor subjek pada kedua belah kelompok penerima item genap
dan item ganjil.

d) Korelasikan kedua skor tersebut, menggunakan formula korelasiyang

relevan dengan teknik pengukuran.™
Jika hasil koefisten ekuivalen tinggi, berarti tes memiliki

reliahilitas ekuivalen baik. Sebaiknya apabila ternyata bahwa koefisienys

H thid,,..h. 48
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digilib.uinsapendabizmaka, seeliabilitasibekutvalend tegiircodeh.c Reliebilitas sekuivalen
merupakan salah satu bentuk vang dapat diterima dan umum dipakai
dalam penelitian terutama penelitian pendidikan.yang perlu juga di ketahui
para peneliti adalah bahwa tes ekuivalen mempunyai kelemahan yaitu
bahwa membuat dua buah tes yang secara esensial ekuivalen adalah sulit,
Akibatnya akan selalu muncul terjadinya kesalahan ]::u:n;g:.l‘h:.1.n'4&m.Ili
3) Reliabilitas Belah Tengah
Reliabilitas belah tengah tergolong dalam jenis reliabilitas yang
berdasarkan konsistensi internal dari instrumen pengukuran. Reliabilitas
ini diperlukan jika tes sangat panjang, Proseédur menentukan reliabilitas
belah tengah meliputi langkah-langkah:
a) Berikan seluruh tes pada satu kelompok.
b) Bagi tes kedalam dua bagian yang sama, dalam bentuk subtes,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
setenigah bagian pertama berisi item-item yang ganjil, sedangkan item-
item vang genap pada setengah bagian kedua.
¢) Hitung skors setiap obyek pada kedua sub bagian dimana setiap subjek
mendapat mendapat 2 skor, 1 skor untuk itlem ganjil, dan | skor untuk
item genap.
d) Korelasikan 2 skor himpunan itu.
Hasil korelasi ialah koefisien konsistensi internal, yang bila tingi berarti

instrument itu mempunyai reliabilitas yang tinggi.

" Ibid.,....h. 50

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



25

digilib.ufns:Cara~-Cana Mencard Besarnya Reliahilitas ,insa ac.id digilib.uinsa.acid
Ada dua hal yang digunakan untuk mengetahui ketetapan , yaitu vang
berada di luar tes {consistency external) dan pada tes itu sendiri {consistency
internat).
1) Metode bentuk paralel (equivalent)

Yaitu dua buah tes vang mempunyai kesamaan tujuan, tingkat
kesukaran, susunan, tetapi butir-butir soalnya berbeda. Dua tes terbut
dicobakan kepada kelompok siswa vang sama, setelah itu baru hasil dari
kedua tes tersebut dikorelasikan, Adapun kelemahan dari metode ini yaitu
pekerjaan pengetes menjadi berat karena harus menyusun dua seri tes dan
juga harus tersedianya waktu yang lama untuk mencobakan dua kali tes
tersebut.”’

2} Metode tes ulang (test-retest method)

A I e VK et b i 3 s,
Pengetes hanya memiliki satu seri tes tetapi dicobakan dua kali. Cara ini
kurang mengena jika tes  digunakan  untuk mengungkap
pengetahuan(ingatan) dan pemahaman, karena tercoba akan masih ingat
butir-butir soalnya. Tenggang wakiu tentu saja menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap relisbilitas. Metode ini juga disebut korelasi diri

sendiri karena mengkorelasikan hasil dari tes yang sama,

¥ Ibid.,.. 151,
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digilib.uinsadt. iivietode ubelah dussatmbaplit-halfanethie uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode ini mengatasi kelemahan-kelemahan penggunaan metode
bentuk paralel dan metode tes ulang. Dalam metode ini, pengetes hanya
menggunakan sebuah tes dan dicobakan satu kali. Untuk mengetahui
reliabilitas seluruh tes, digunakan rumus Spearman-Brown berikut:

1'['1‘.!] u:
a+* rl-l,ri 1;2:,]

rll=

di mana:

r1/2 ' = korelasi antara skor-skor setizp belahan tes,

rll = koefisien rliabilitas vang sudah disesuaikan.

Banyaknya butir soal dalam tes yang menggunakan metode ini harus

genap. Ada dua cara membelah butir soal ini:

a} Membelah atas item-item genap dan item-item ganjil yang selanjutnya

digilib.uinsa.ac.ig'igfgl?l%.Eﬂgggﬂiﬁaﬂgiilﬁgﬂgﬁgé.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b) Membelah atas item-item awal dan item-item akhir yaitu setengah
jumlah pada nomor-nomor awal dan setengah pada nomor-nomor
akhir vang selanjutnya disebut belahan awal-akhir.
Berikut beberapa rumus selain rumus ganjil-genap dan awal-akhir

vang dapat digunakan untuk mencari reliabilitas dalam suatu tes:

a) Rumus Flanagan:

51 4+ 52
5t

r1 = 2(1 - ——)
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digilib.uinsadicrivanigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
rl1 = reliabilitas tes
S2  =wvarians belahan pertama (1) yang dalam hal ini varians skor item
ganjil.
§2 =wvarians belahan kedua (2) yaitu varians skor item genap.
St =wvarians total yaitu varians skor total.
b} Rumus Rulen:

5d°

L] =l=T

Dimana:

rl] = reliabilitas tes

Sd = varians beda (varians difference)

d = perbedaan antara skor belahan pertama dengan belahan kedua.

digilib.uinsaqﬁid;dliﬂqmm%ﬁc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¢) Rumus K-R.20:

r1 =I{';_1—1] f‘%zﬂ}

di mana:

rll = reliabilitas tes secara keseluruhan.

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar,
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

(a=1-p)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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k = banyaknya item,
5 = gtandar devisi dari tes (standar devisi adalah akar varians).

d) Rumus K-R. 21:

k M{k—M)
ry ={z=3) {l'mr}

di mana:
M =Mean atau rata-rata skor nilai,
d. Faktor Yang Mempengaruhi Reliabilitas Instrumen
Koefisien reliabilitas dapat dipengaruhi oleh waktu penyelenggaraan
tes-retes. Interval penvelenggaraan yang terlalu dekat atau terlalu jauh, akan
mempengaruhi  koefisien reliabilitas. Faktor-faktor lain  yang juga
mempengaruhi reliabilitas instrument evaluasi di antaranya sebagai berikut:
g insa a1 g, S g e e aneaacid
jumlah item materi pembelajaran diukur.
2) Penyebaran skor, koefisien reliabelitas secara langsung
dipengaruhi oleh bentuk sebaran skor dalam kelompok siswa yang
di ukur. Semakin tinggi scbaran, semakin tinggi estimasi koefisien
reliable.
3) Kesulitan tes, tes normative yang terlalu mudah atau terlalu sulit

untuk siswa, cenderung menghasilkan skor reliabilitas rendah.
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digilib.uinsa.ac.id Wifibjektifitas, yang dimaksudidengan. objektif yaitnidesajat dimana
siswa dengan kompetensi sama, mencapai hasil yang sama.™
B. Kompetensi
1. Pengertian Kompetensi
Dalam pendidikan terdapat dua jenis standar, yaitu standar skademis
(scademic content standards) dan  standar  kompetensi (performance
standards). Standar akademis merefleksikan pengetahuan dan keterampilan
esensial setiap disiplin flmu yang harus dipelajari oleh seluruh peserta didik.
Sedangkan standar kompetensi ditunjukan dalam bentuk proses atau hasil
kegiatan yang didemonstrasikan oleh peserta didik scbagai penerapan dari
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajarinya.
Menurut Mulyasa kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bertindak. McAshan mengemukakan bahwa kompetensi:™....iova knowledge,
skills, and abilities or capabilities that a person achieves, which become part
af his or her being fo the exent he or she can satisfaciorily perform particular
cognitive, afective, and psychomotor behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi
diartikan scbagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai

oleh seseorang vang telah menjadi bagian dari dirinya, schingga ia dapat

o [hid....., h. 52
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digilib.umelakukan g perilaku-perilaku > kognitif, o afektif dan psikometorile dengan
sebaik-baiknya.”

Sejalan dengan i, Finch & Crunkilton mengartikan kompetensi
sebagai penguasaan penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap,
dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan
tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.

Kompetensi vang dikuasai peserta didik perlu dinyatakan sedemikian
rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil pembelajaran peserta didik yang
mengacu terhadap pengalaman langsung seorang peserta didik. Peserta didik
perlu belajar mengenai tujuan pembelajaran dan tingkat-tingkat pengusaan
vang digunakan sebagai kriterian pencapaian secara eksplisit, kemudian
dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran dan memiliki kontribusi
terhadap kompetensi yang sedang dipelajari.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id

Penilaian terhadap kompetensi kepada peserta didik perlu dilakukan
secara obyektif demgan bukti penguasaan mereka terhadap pengetahuan,
keterampilen, nilai dan sikep sebagai hasil belajar. Dengan demikian dalam
pembelajaran yang dirancang dapat dinilai secara kompetensi yang dimiliki
peserta didik bukan atas pertimbangan subyektif.

Gordon menjelaskan beberapa aspek atau ranah yeng terkandung

dalam konsep kompetensi sebagai berikut.™

= Mulyasa, Kurikadum Berbasis Komperens!, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 20107, h 37-38.
¥ Ibid, ...k 39.
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digilib.uiflsa. Rengetahuan, stmowledee),uivaibt i kesadsrem sadalamoi bidangs kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan
belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik
sesual dengan kebutuhanya,

b. Pemahaman (understanding); vaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang
dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik
dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara
afektif dan efisien.

¢. Kemampuan (skill); adalah sesuatu vang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya
kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.

digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Nilai (value); adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-
lain)."

e. Sikap (attirude); vaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya
reaksi terhadap krisis ckonomi, perassan terhadap kenaikan upah / gaji

dan sebagainya,

M Ibid.....h, 40
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digilib.uifisa Minatfinerest adalah kecenderungen; searang amtuk; melakukan syatu
perbuatan, Misalnya minat untuk mempelajan atau melakukan sesuatu.
2. Kompetensi Kognitif
Menurut kunandar kompetensi kognitif adalah tingkat ketercapaian
atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi
ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Enam jenis perilaku ini dijefaskan oleh blomm dan kawan-
kawan:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip atau metode.

b. Pemshaman, Mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang
hal yang dipelajar.

& Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan meiode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baaru, Misalnya menggunakan
prinsip.”

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

M Mimvati, Belajar dan Pembelajaran, (lukarta: PT Rineka Cipta, 1999), h 26-27.
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digilib.uiBsa Sintesis; mencakup kemampuan membentuk suaty, pala, bary. Misalnya

kemampuan menyusun suatu program kerja.

f Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat lentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil
karangan.

3. Ruang lingkup penilaian kompetensi kognitif

Dalam ranah kompetensi kognitif itu terdapat enam jenjang proses
berfikir, yakni; kemampuan menghafal, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Berikut ini penjelasan masing-

masing proses berpikir kompetensi kognitif, yakni:

a. Pengetshuan/hafalan/ingatan (knowledge)

Istilah pengetahuan dimaksudkan scbagai terjemahan dari kata
kmowledge dalam taksonomi bloom. Pengetahuan (knowledge) adalah
e mpuan sasiong Untul " engimghb-ingat “kerball” (recafl “stau
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan
sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakanya.
Pengetahuan atau ingatan ini adalsh merupakan proses berpikir yang paling
rendah. Kemampuan mengetshui juga dapat diartikan kemampuan

mengetahui fakta, konsep, prinsip dan skill.

U Mana Sudjana, Penilaian hasil proses belgjar mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakaryn, 2002),
h, 22
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digilib.uinsa.ac.id dRplBmikeaiatan belajar dapet dituninban melali; mengemukgxan
arti, memberi namg, membuat daftar, menentukan menentukan lokasi
tempat, mendeskripsikan sesuaty, menceritakan sesuatu yang terjadi, dan
menguraikan sesuatu vang terjadi.
b. Pemahaman (Comprefension)

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memehami sesuatu setelah sesustu itu diketahui dan diingat. Dengan
demlkian memshami adalgh mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai aspek. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau ingatan.

Kemampuan memahami juga dapat diartikan kemampuan mengerti
tentang hubungan antar faktor, antar konsep, antar prinsip, antar data,
hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. Dalam kegiatan belajar

O b UM, A" G i e
dengan kata-kata sendiri, membedakan, membandingkan, menginterpretasi
data, mendiskripsikan dengan kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan
pokok, dan menceritakan kembali dengan kata-kata sendii,”™

¢. Penerapan
Penerapan atan aplikasi adalah kesauggupan seseorang untuk

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, lata cara ataupun metode-

M g nandar, Perilaian Autentik......h. 164
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digilb.uins eSOy IHERST-PEINSI R TAMUSTEHIRYS, dIERETeRd L09p Sehagaing, dgjam
situasi yang baru dan konkret,

Penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat lebib
tinggi dari pemashaman. Kemampuan mengaplikasikan sesuatu juga dapat
diartikan menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan
belajar dapat ditunjukan melalui; menghitung, melakukan percobaan,
membuat model, dan merancang strategi penyelesaian masalah.

d. Analisis (4nalysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-
faktor vang satu dengan faktor-faktor lainya. Analisis merupakan proses

kit seingkat lebth tingg! dari pencrdpan Stk aplikisf! "7 =

Kemampuan menganalisis juga dapat diartikan menentukan bagian-
bagian dari suatu masalah, dan penyelesaian atau gagasan  serld
menunjukan hubungan antar bagian itu. Dalam pembelajaran dapat
ditunjukan melalui: mengidentifikasi faktor penyebab, merumuskan
masalah, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi, membual
grafik, dan mengkaji ulang.™

e, Sintesis

* Ihid.,...h. 165
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digilib.uinsa.ac.id dSintesis cadalab kemampuan berpikir vang merupakan, kebalikan
dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola vang berstruktur atau berbentuk pola baru.
Berpikir sintesis merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi dari
berpikir analisis,

Kemampuan melakukan sintesis juga dapat  diartikan
menggabungkan berbagai informasi menjadi satu kesimpulan atau konsep,
meramu atay merangkai berbagai gagasan menjadi sesuatu hal yang baru.
Dialam kegiatan pembelajaran dapat ditunjukan melalui: membuat desain,
menemukan penvelesaian atau solusi masalah, memprediksi, merancang
model produk tertentu, dan menciptakan produk tertentu,™®

f. Evaluasi
digilib.uinsa.ac.id dlfﬂ';fﬁﬂfa acc'finldafﬁ'“b ﬁmsa .ac.id dugmb%nsa acid diglibalinsaacid o
pertimbangan terhadep suaty situasi, nilai, atau ide. Misalnya jika
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau
kriteria tertentu,
Kemampuan  melakukan  evaluasi  juga dapat  diartikan

mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik buruk, bermanfaat tidak

bermanfaat. Dalam  pembelajaran  dapat  ditunjukan  melalui:

 bid.,. h. 165
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digilib.uinsmempertahankan pendapato beraduc argumentasie memilihsolush, terbaik,
menyusun kriteria penilaian, menyarankan perubahan, menulis laporan,
membahas suatu kasus dan menyarankan strategi baru.”’

Keenam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, artinya perilaku
pengetahuan tergolong terendah, dan perilaku evaluasi tergolong tertinggi
perilaku yang terendah merupakan perilaku yang harus dimiliki terlebih
dahulu sebelum mempelajari perilaku yang lebih tinggi.™

4. Teknik dan contoh instrumen penilaian kompetensi kognitif

Guru menilai kompetensi kognitif melalui: tes tetulis dengan
menggunakan butir soal, tes lisan dengan bertanya langsung terhadap peserta
didik menggunakan daftar pertanyaan, dan penugasan atau proyek dengan
lembar kerja tertentu yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun

waktu tertentu. Teknik-teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

digilib.ui;fa._al_'(:é;:lﬁlgégri[llilt])f:insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1) Pengertian tes tertulis

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab
soal peserta didik tidak selaly merespon dalam bentuk menulis jawaban,
tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda,

mewarnai, mengeambar dan sebagainya. Tes tertulis termasuk dalam

M kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2013), b, 162-164
* Dimyati, Belgjor domt.........., h 27
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digilib.uinsa. Xelompols s yerbal artinye a5 yang soal dan, javaban; yang diberikan
oleh peserta didik berupa bahasa tulisan, kelebihan dari tes tertulis yaitu
dapat mengukur kemampuan atau kompetensi peserta didik dalam
jumlah besar dalam tempat yang terpisah di wakiu yang sama. Teknik
penulisan  tertulis sebaiknya tidak dipergunakan untuk mengukur
kompetensi yang sifatnya keterampilan atau s&ill.

Hal ini dikarenakan teknik penilaian tertulis tidak mampu
mengungkap kompetensi yang mau diukur sebab ranah keterampilan atau
skill seharusnya divkur dengan unjuk kerja dan produk. Dengan
demikian teknik penilaian tertulis sebaiknya digunakan untuk mengukur
karakteristik materi yang sifatnya pengetahuan (kognitif).

2} Bentuk tes tertulis
Bentuk ters tertulis adalah bentuk tes tertulis apa vang digunakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.
oleh guru dalam mengukur pencapaian kompetensi kognitif peserta didik.
Tes tertulis terdiri dari: soal pilihan ganda, lisan, jawaban singkat, benar-
salah, menjodohkan, dan uraian. Dari berbagai bentuk tes tertulis diatas,
tes memilih jawaban benar-salah, isian singkat, dan menjodohkan

merupakan alar yang hanya menilai kemampuan berpikir tingkat rendah,

yaily kemampuan mengingal atau menghafal saja. *Sedanghkan tes
pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai kemampuan mengingat dan

memahami, serta mengenal kembali fakia-fakta, memahami hubungan

* Kunandur, Penilaian Auwtentik..... h 167
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digilib.uinsa. Antaradue hab ataw debily dan mengaplikasikan prinsip-peinsip Dasiaspek
skor terhadap jawaban, penilaian tertulis dapat dibedakan menjadi dua,
yakni obyektif tes dan subyektif tes. Obyektif tes adalah tes tertulis yang
pertanyaanya bersifat tertutup, sehingga jawabanya pasti dan singkat atau
pendek, Subvektif tes adalah penilaian tertulis yang pertanyaanya bersifat
terhuka, schingga jawabanya berbentuk uraian yang cukup panjang,
contoh pertanyaan uraian atau esai. Dalam menyusun instrumen
penilaian tertulis perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a) Karakteristik mata pelajaran dan keluasaan ruang lingkup yang
akan diuji. Artinva soal tertulis vang disusun guru harus
memerhatikan karakteristik mata pelajaran tersebut, misalnya
mata pelajaran pendidikan agama lebih menekankan aspek
afektif dan psikomotor.

digilib.uinsa.ac.id %agllﬁ:ig;ala&;iﬁﬁgébﬁgﬁaa;;gndlggﬁu&r&;aﬂaaaldsgﬁl .gfu'nt?]?ﬁ?lcﬁigﬂﬁf.
kompetensi dasar dan indikator pencapaian pada kurikulum.

¢} Konstruksi, misalnys rumusan soal atau pertanyasn harus jelas
dan tegas.

d) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata atau
kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda.”

3) Penyusunan kisi-kisi tertulis

* Ibid.,...h. 168
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digilib.uinsa.ac.id dighsitkisiades hasil belajar megupakan. eeneana kongkrelc yang
dipersiapkan sebagai petunjuk arsh pengembangan tes sesuai dengan
tujuan pemakaianya,®' Kisi-kisi soal adalah suatu format ataw matriks
vang memual informasi yang dapat dijadikan pedoman untuk menulis
soal atau merakit soal menjadi tes,

Kisi-kisi disusun berdasarkan tujuan penggunaan tes. Penyusunan
kisi-kisi merupakan langkah penting vang harus dilakukan sebelum
penulisan soal. Kisi-kisi tes berfungsi sebagai panduan atau acuan dalam
penulisan dan perakitan soal, Kisi-kisi soal mengarahkan penulis soal
terhadap aspek atau hal apa yang akan diukur melalui soal tersebut, Kisi-
kisi yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan:

a) Mewakili isi silabus atau kurikulum yang telah diajarkan secara
tepat dan proporsional.

digilib.uinsa.ac.id (é{'gllﬁgggi}s;#jkii!ﬁ;ﬁadicu;‘giﬂlﬂ%'llllgﬂuégigar(lzt;gktjll]gélllgsl;”r&sﬂilalc'ﬂlgﬁﬂh

dipahami.

¢) Soal dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang
ditetapkan.

d) Indikator dalam kisi-kisi menggunakan kata kerja operasional
vang bisa diukur.

e} Mudah dibuatkan soalnya.

! Mudjijo, Tes Masil Belajar,(Jakaria: Bumi Aksara, 1995), h.74
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digilib.uinsa.ac.id fligiBebaranbutivizoab dilihat darictskeonomi veldtifproporsional dan
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Komponen yang diperlukan dalam sebuah kisi-kisi sangat
ditentukan oleh wjuan tes yang hendak disusun. *“*Komponen-
kompenen ini dapat dihimpun menjadi dua kelompok yaitu kelompok
identitas dan kelompek matriks. Komponen-komponen yang biasa
digunakan dalam peayusunan kisi-kisi soal adalah sebagai berikut:
a) Jenis sekolah / jenjang sekolah
b} Program / jurusan / rumipun
¢) Bidang studi / mata pelajaran
d) Tahun ajaran
e) Kurikulum vang diacu
f1 Alokasi waktu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g) Jumlah scal
h) Bentuk soal
i) Penyusun
j) Kompetensi dasar
k) Materi
Iy Indikator soal

m) Nomor urut soal

2 wunandar, Penflalan Awrenith. ....h. 174

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



42

digilib.uinsa.ac.iDalambtabeb hd iBerikiit ini merupaksn conoh formie Kisi-kisi sebdgai

model.
Jenis sekolah I Alokasi waktu........,
Mata pelajaran R : jumlah soal ...
Kurikulum acuan 1., . Bentuk soal ...
Penyusun

NO | Kompet | Kelas/ Kompetensi | materi | Indikator | Nomor
ensi inti | Semester | dasar soal
l i | v i
3 2
|
[ 3 3
4 4
digilib.uifsa.ac.id digilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.pc.id digilib.dinsa.ac.id
) 5
Dst Dist.
Tabel 1.1
b, Tes lisan

Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan untuk mengukur

tingkat pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif) dimana

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.uin¥et memberikan pertanyaan langsung kepada pesertasdidikosecarsyverbal
dan ditanggapi oleh peserta didik secara langsung dengan menggunakan
bahasa verbal juga. Tes lisan menuntut peserta didik memberikan jawaban
secara lisan, Pelaksanaan tes lisan dilakukan dengan mengadakan tanya
jawab secara langsung antara pendidik dan peserta didik.
Berikut ini merupakan beberspa hal yang harus dilakukan dalam
merencanakan penilaian dengan menggunakan tes lisan.
1) Menentukan kompetensi pengetahuan yang sesuai untuk dinilai
melalui tes lisan.
2) Menyusun indikator proses dan hasil belajar berdasarkan
kompetensi pengetahuan yang dinilai melalui tes lisan.
3) Menentukan kriteria kunci yang menunjukan capaian indikator hasil
belajar pada kompetensi pengetahuan,
B Menyusan kelesa kel ke dalam rubiik peniiien.
5) Menyusun pedoman pertanyaan yang menunjukan kemampuan
menggunakan bahasa lisan,
&) Menyiapkan lembar penilaian.™
Berikut ini adalah beberapa hal vang dapat dijadikan sebagai acuan
kualitas instrumen tes lisan.

13 Tes lisan dapat digunakan jika sesuai dengan kompetensi pada taral

pengetahuan yang hendak dinilai.

“ [hid.,.. . 197
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digilib.uinsa.ac3y Peittanimenaiddic Boleh keluae daridtihan ajap yighgiadh, vinsa.ac.id
3} Pertanypan  diharapkan dapat mendorong siswa  dalam
mengkonstruksi jawabanya sendiri.
4) Pertanyaan disusun dari pertanyaan yvang sederhana kepertanyaan
vang kompleks.
¢, Instrumen penugasan atau proyek
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan atau proyek yang
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakterisrik wgas.
Penilaian ini bertujuan untuk pendalaman terhadap penguasaan Kompelensi
pengetahuan yang telah dipelajari atau dikuasai di kelas melalui proses
pembelajaran, Dalam memberikan tugas kepada peserta didik hendaknya
ditentukan lamanya waktu pekerjaan.

5. Analisis butir soal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins_a.ac.id
Salah satu cara untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang

paling efekuif ialah dengan jalan mengevaluasi tes hasil belajar vang
diperoleh dari proses belajar-mengajar itu sendiri.* Analisis soal adalah suatu
prosedur yang sistematis, yang akan memberikan informasi yang sangat
khusus terhadap butir soal vang kita susun. Socal vang telah kita gunakan
sebaiknya dianalisis untuk melihat karakteristik dari butir soal tersebut yang

meliputi tingkat kesukaran soal, dava beda soal dan pola distribusi jawaban.

* Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengafaran, (Bandung: PT Remaja
Fosdakarya, 20060, hI 128
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digilib.uigsa. TimzkitiMesukeran. shalgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tingkat kesukaran soal adalah proporsi jumlah peserta tes yang
menjawab benar, vaitu perbandingan jumlah peserta tes yang menjawab
benar dengen jumlah peserta tes seluruhnya, Rumus menghitung tingkat
kesukaran soal adalah:
3 =§ Keterangan:
P = Tingkat kesukaran soal,
T= jumlah seluruh peserta yang ikut tes.
B = Jumlah peserta tes vang menjawab soal dengan benar.
Hasil penghitungan tingkat kesukaran soal dapat dikategoriken menjadi
tiga, yakni:
1) 0,00s/d 0,30 =sukar
digilib.uinsa%Z.i(?'(i;iglif%#u?ﬁgga:igcﬁigﬂ%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3) 0,71 s/d 1,00 =mudah
b. Tingkat daya beda soal
Dava pembeda adalah untuk menentukan dapat tidaknya suatu soal
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan
perbedaan vang ada dalam kelompok itu. Indeks yang digunakan dalam
membedakan antara peserta ies yang berkemampuan tinggi dengan

peserta tes yang berkemampuan rendah.™

* Sumorna suprapranata, Amalisiy validitas.,, ..., 123
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digilib.uinsa.ac.id digiJtuk mengétdisiliDbesse Redilne inekacindiks @idinings Hem
dapat dipergunakan rumus berikut ini:
D =2(A-BiT
Keterangan:
D = Daya pembeda soal
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas vang menjawab benar
B = Jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar
T = Jumlah peserta yang ikut tes
Hasil penghitungan tingkat dava beda soal dapat dikategorikan

menjadi empat seperti pada tabel 1.2 yakni:

Interval nilai D Klasilikas: Interpelasi
0,00 s/d 0,20 Poor Jelek
0,21 s'd 0,40 Satisfactory Cukup
digilib.uinsp.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id
0,41 s/d0,70 Good Baik
0,70 s/d 1,00 Excellent Baik sekali
Tabel 1.2

c. Pola distribusi jawaban
Pala distribusi  jawaban adalah suatu  pola yang dapat

menggambarkan bapaimana peserta tes menentukan pilihan jawaban

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.uinsterhadap: kemungkinanc kemungkinan jzwaban yang, telah, dipasangian

pada setiap butir scal. Pola distribusi jawaban digunakan untuk

mengetahui berfungsi tidaknya pengecoh atau distractor jawaban yang

tersedin. Pengecoh dapat dikatakan berfungsi apabila pengecoh paling

sedikit dipilih olek 2,5 % peserta tes dan lebih banyak dipilih oleh

kelompok bawah dari peserta tes.

€. Hubungan Validitas dan reliabilitas hutir soal terhadap kompetensi kognitil
1. Hubungan validitas dan reliabilitas

Terdapat hubungan antara validitas dan reliabilitas suatu alat tes.

Suatu tes yang reliable atau handal adalah suatu tes yang hasil pengukurannya

dalam sugtu atau berbagail pengukuran menunjukkan hasil vang konsisten

atay hasil yang tepat dan teliti. Akan tetapi hasil pengukuran yang konsisten

atau tepat dan teliti dari suatu tes belum menjamin bahwa hasil pengukuran

e demikian iy merupakan hasil vang dikehehdaki Gl te*ietsebut,

Dengan kata lain hasil pengukuran dari suatu tes yang konsisten belum tentu

calid®® Reliabilitas pengukuran instrument evaluasi diperlukan uniuk

mencapaii hasil pengukuran yang valid, Dalam kaitannya dengan posisi

konsistensi, para penilai bisa memiliki instrumen evaluasi yang reliable tanpa

valid, sebaliknya kita mempunyai instrument valid dengan reliabilitas yang

baik.

=
e

# habib Thaha, Teknik evaluasi......, h. 118
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digilib.uinsa.aﬁmgﬂb.mﬁsamﬂ d?é‘?llb:.lui@g.agianﬁgIib%%acﬁ%‘%igﬁit&ﬂinbcmu i

Sa.ac.l

pengukuran, maka akan tétap atau konsisten mengukur apa yang seharusnya
diukur, Hal ini dikarenakan suatu tes yang valid adalah suatu tes yang mampu
mengukur apa vang seharusnya diukur. Karena tes yang valid tersebut telah
disusun berdasarkan perencanaan yang baik dan petunjuk-petunjuk
konstruksi. Bila kita ingin mempertinggi reliabilitas suatu tes dan sekaligus
mempertinggi validitas, cara yang dapat ditempuh adalah menambah varians
faktor umum.”’ .
Misalnya suatu tes evaluasi pengajaran yang direncanakan berdasarkan
langkah-langkah perencanaan secara lepat (berdasarkan kompetesi dasar,
rincian bahan pelajaran dan visualisasi kisi-kisi yang sesuai) dan disusun
berdasarkan petunjuk-petunjuk konstruksi serta sempat diujicobakan dalam
suatu pengukuran (bersama tes pengajaran lainnya yang valid), maka dari tes
digilib.ui;vs;ﬁ;;? diﬁgﬁg:ijgsriﬁc'i?%% ibuinsaacid (Eiﬁﬂia uingiaan id Gigii sst- dan
konstruksinya dapat juga di cari validitas kriterianya serta reliabilitasnya.
2, Hubungan validitas dan reliabilitas butir soal terhadap kompetensi
kognitif
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang sangat
penting dan strategis dalam kegiaten belajar mengajar. Dengan penilaian hasil
belajar maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik 1elah

menguasai kompetensi atau materi yang diajarkan oleh guru. Hasil belajar

# 1bid.......h. 118
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digilib. usthslah. Roptenss aatand kimidmposn teiteritl bafks kagndiifls Afekitf2 Amispun
psikomotorik vang dicapai atau dikuvasai peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar.

Penilaian yang dilakukan para dewan guru tidak akan mengalami
perbedaan dengan guru yang lainya jika penilaian menggunakan instrument
vang bersendar (validitas dan reliabilitas) dan mengacu pada pedoman
penskoran vang obyektif bukan subyektif. Mutu instrumen atau soal yang
dihasilkan masih belum wvalid dan reliabel, karena penulisanya dilakukan
dengan tergesa-gesa, Bahkan ada beberapa guru yang mengambil soal dar
buku teks atau LKS untuk keperluan penilaian hasil belajar peserta didik.
Disamping itu, bahan yang dihasilkan biasanya langsung dipakai tanpa diuji
mutunya secara empirik. Instrumen atau scal yang bermutu harus dirancang
dengan seksama oleh guru dengan memerhatikan kaidah penulisan soal dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
karakteristik materi atau kompetensi,

Butir-butir soal tes hasil belajar vang telah dibuat dan dirating oleh
teman sejawat atay para ahli itu, ada bagusnya apabila diujicobakan kepada
sekelompok sampel yang representatif. Dalam hal pengujicobaan i lebih
bagus apabila pendidik dua buah set tes yang memiliki butir-butir soal yang
paralel atau ekuivalen,"

Belum semua guru dalam menyusun soal terlebih dahulu membust

kisi-kisi soal. Dalam menyusun instrumen harus mengacu pada kisi-kisi yang

& Mudiijo, Tex ...iuie-; h. 84
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digilitialafsa disizsuigi|iblaln dnb berdmilisebelum: menymsum instrunen maka, harys
membuat kisi-kisi yang dijadikan scuan dalam menyusun instrumen. Dengan
menyusun kisi-kisi terlebih dahulu, maka akan dihasilkan instrumen yang
mampu mengukur tingkat pencapaian kompetensi secara akurat dan tepat.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa dalam pembuatan butir soal terdapat suatu hubungan antara validitas
dan reliabilitas soal terhadap kompetensi yang dibarapkan, khususnya
kompetensi kognitif yang didapat dari penilaian, karena di negara Indonesia
kompetensi  kognitif sangat mudah dalam mengujinya yaitu cukup
menggunakan suatu tes atau soal baik lisan maupun tulis.

3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih diuji secara empiris.*® Dengan demikian hipotesis
digi:]:i;mid E;Zigzﬁuin::;;cia(j_iag”i;“riasaﬁg,',iﬂrf;gambﬂfiiﬁa'a i dan  dibukeifan
kebenarannya melalui analisa data.™
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka terdapat
dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu:
I. Hipotesis Nihil (Ho): Hipotesis yang sering juga disebut hipotesis statistik,
karcna biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu diuji

dengan perhitungan statisuk. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya

i ] il y i 1998), h. 72.
Meumadi S ratn, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, ! : §
”gﬁanmilm?%nm, Prosedur Penelitian Swatu Pendekatan Prakik, (Jokara: PT. Rincka Cipta,
210y, b 68,
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terhadap variabel Y.*' tidak ada hubungan antara Validitas dan Reliabilitas
soal Ulangan Akhir Semester Akidah akhlak dengan kompetensi siswa.

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis
alternatif yang menyatakan hubungan antara variabel X dan vaniabel Y atau
adanva perbedaan antara dua kelompok.™ Ada hubungan antara Validitas
dan Reliabilitas soal Ulangan Akhir Semester akidah akhlak dengan

kompetensi kognitif siswa.
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Hihid,, h. 74.
hid., h. 73.
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Metode Penelitian

Metode adalah suatu cars tentang bagaimana menyelidiki, mempelajari
dan melaksanakan sesuatu cara sistematis, efekeif dan terarah,*®
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Sifat
penelitian ini adalah kuantitaiif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian vang
penyajian datanva berupa angka-angka dan menggunakan analisa statistik vang
biasanya bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori
dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediksi.”
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif<induktif. Hal-hal yang disajikan dalam
" laporan penelitian kuantitatif pada umumnya bersifat kompleks, mulai dal isi
kajian terhadap berbagai teori yang bersifat substentive dan mendasar sampai
kepada hal-hal vang bersifat aperasional teknis.*
I Proses penelitian kuantitatif bersifat deduktif, dimana untuk menjawab
rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan

hipotesis. Hipotesis tersebut kemudian diuji melalui pengumpulan data lapangan.

., Mursal Thohir, Kamus ltmu Jiwa dan Pendidikan, (Bandung: PT. Al-Maarif, 1997), h.147.
“Sugiono, Merode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitalif, (Bandung: Alfobeta,
2007}, h. 8.

**Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Fak, Tarbiyah, IAIN, Pedoman Penulizan Skripsi,

{Surabaya: 2008}, h. 9,
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digiibingnks nsevigtioNnlicar dats Wigiinalons. instrainbin irenelitidrt b e 1lah
terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistic
deskriptif sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atay
tidak.*'
B. Jenis dan sumber data
1. Jenis data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan data kuantitatif.

a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan
dalam bentuk angka ** Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif
adalah gambaran umum lokasi penelitian, bentuk pelaksanaan pendidikan,
serata bentuk hubungan antara validitas dan reliabilitas butir soal terhadap

kompetensi kognitif siswa.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka.*’ Dalam hal ini data kuantitatif yang
diperlukan adalah jumlah peserta didik, serta data hasil angket, observasi,

dan dokumentasi.

' Sugivono, Merode Penelitian.......... b 14
nioeng Mubadiic, Metodalogi Penelitian Kualitasif, (Y ogyakarta : Rakesarasin, 1996), h. 2.
Sugivona, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010}, h. 15.
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Sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh.™ Adapun sumber data terdiri dari
dua macam:
g, Data primer
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data dan
masih memerlukan analisis lebih lanjut®® Jenis data primer dalam
penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data melalui,
observasi, atau dengan cara yang lainnya.
b. Data sekunder
Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan kepustakaan.*
Data ini dapat berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan yang lainnya
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. Variabel Penelitian
Kalau ada pertanyaan tentang apa yang anda teliti, maka jawabanya
berkenaan dengan variabel penelitian. Jadi varizbel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja vang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga dipéroleh informasi tentang hal tersebut.

“Suharsimd Arikunto, Prosedir Perelition Suatu Pendekatan Prakeik, (Jakarta: PT, Rineka Cipea,
2010, h. 129.

“loko subagyo, Metode Penclitian Dalam Teori Dan Prabrek, (Takarta: Rineka Cipta.2004), h.37

* Suharsini Arikunto, Prosedur.......... L R107
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digilib.uinsa Waniabiel iadalah ssegalie sbsuate. yanpdalinimenjadi objek yemgamdtan
penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejals yang akan diteliti.'” Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto variabel diartikan sebagai obyek penelitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian,* Berdasarkan pengertian diatas, maka
dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek penelitian yaitu:
|. Variabel bebas atau Independent varfable (variabel X} yaitu variabel yang
mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan variabel vang lain.
Independent variable pada penelitisn Ini adalah tingkat validitas dan
reliabilitas butir soal UAS, kesemuanya diambil dengan instrument angket
dan angket tersebut diberikan ke peserta didik. Adapun indikator tingkat
validitas dan reliabilitas butir soal UAS sebagai berikut:
a. Butir Scal sesuai dengan indikator
digilib.uinsa.aﬂfd;jird;‘%igjb;g;‘sl;iaé:.ﬁiﬂgd;ﬁilisbﬁlnﬁﬁjac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Butir soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.
d. Butir soal memiliki tingkat kesukaran yang tinggi.
. Butir soal dapat membedakan antars siswa yang memiliki Kemampuan
tinggi dan kemampuan rendah

i. Butir soal memiliki pengecoh atau distractor yang sangat baik.

“Sumad] Suryabiraa, Metodofogf......., b T2,
“*Suharsimi Arikunto, Prosedur ........, h, 7.
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digiliRuiVasiabel ikt ataur Deperderi variable (Variabel o) yaiti varaber Yang
menjadi akibat dari variabel bebas, Dependent variabel pada penelitian ini
adalah tingkat kompetensi kognitif sebagai variabel terikat, semua indikator
diambil melalui nilai yang diperolch peserta dGidik dalam melaksanakan
UAS.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek peneliian.®® Berangkat dari
pengertian tersebut, dapatlah dipahami bahwa populasi merupakan individu-
individu atau kelompok atau keseluruhan subyek yang akan diteliti dalam
suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo yang
berjumlah 314 peserta didik. Terdiri dari kelas X sebanyak 2 kelas, Kelas X1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sebanyak 3 kelas, dan kelas XII sebanyak 5 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi vang karakteristiknya hendak
diteliti,™ Sedangkan mengenai jumlah sampel yang skan diambil, maka
peneliti mendasarkan kepada pendapat Subarsimi Arikunto yang menyatakan
bahwa, "Apabila subvek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil

semuanys, schingga penelitiannya adalsh populasi” Akan tetapi, bila

“Ibid, h. 115.
*Sugiyono, Statistik ........, h. 61,
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digilib. Sulyekivyaiclebihindaric. 1002 obangs 2 malca ddiperboleltean distithk i memgambil
sampel 10% -15% dan 20% - 25% atau lebih.®
Pengambilan sampel ini di lakuken dengan sampel random atau
pengambilan secara acak dan mengambil 20 % dari jumlah populasi, artinva
tiap anggota dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk di pilik
menjadi sampel. Menjadi obyek penelitian adalah sebagaian peserta didik di
SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarje yang berjumlah 55 peserta didik.
Terdiri dari kelas XI IPA sebanyak 26 peserta didik dan kelas X1 [PS 1|
sebanyak 29 peserta didik.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan
dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Metode Observasi
TP etode Observsi adalah cara mendapatkan data melalui pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang secara langsung
ataupun tidak langsung.” Data vang diperoleh dalam metode ini adalah

tingkat kompetensi kognitif yang dimiliki peserta didik kelas XI IPA dan [FS

1 SMA Rden Rahmat Balongbendo sidoarjo.

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur........., h. 93.
Reytrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakaria: Andi Offset, 1993) Jilid 2, h. 136,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



58

d%iliMﬁ@@'ﬂﬂétﬁﬁ?&ﬁia.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode untuk mencari data melalui benda-benda tertulis seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya,”Untuk memperoleh data penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dan mencatat dokumen-dokumen yang ada di SMA
Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo. Dokumen- dokumen tersebut berupa
tentang lokasi sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana
sekolah, lembar jawab soal, dan kisi-kisi UAS semester gangsal.
a, Metode Angket (Kuisioner)

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. ™

Pelaksansan penelitian ini dengan membust dafiar pertanyaan

e eapad Fobponddn’ diseheic Miaitaeir il i dfighet
nantinya diajukan kepada peserta didik untuk memperoleh data tentang
tingkat validitas dan reliabilitas butir soal. Dalam penelitian ini
menggunakan lima alternatif jawaban: "sanagat benar”, "benar”, "cukup”,

“salah”, “sangat salah”. Skor jawaban mempunyai nilai antara | sampai 3.

g harsimi Arikunto, Prosedur.........., h. 206.
hid, h. 200,
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wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dengan cara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau  keterangan-
keterangan, Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data  vang
diperlukan peneliti tentang sejarsh berdirinye madrasah, seria tingkat
kompetensi kognitif siswa.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atan sumber data lain teckumpul. Kegiatan dalam
anglisis data falah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variable., menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
" melakukan perhitungan unuk menguf hipotesis yan telah diafukan. eta yang
valid dan reliabel diperoleh peneliti dari hasil pengumpulan data yang valid dan
reliabel pula.™
Dan Analisis data vang dimaksud disini adalah untuk mengkaji lebih
dalam kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian yang telah dirumuskan,

untuk menganalisis tingkat validitas butir soal peneliti menggunakan rumus:

Hp.a”; -P
e T
Mhis - "'".T

¥ M. Djunaidi Ghony, Metadologi Penelitian Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 212
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rbis = Koefisien korelasi biserial

Mp = rerata skor pada tes dari peserta tes yang memiliki jawaban benar

Mt = rerata skor total

st = Standar deviasi skor total

P = proporsi peserta tes yang jawabanya benar pada soal(tingkat
kesukaran)

s¢lanjutnya dalam menganalisis tingkat reliabilitas socal peneliti
menggunakan rumus KR-20:

s —Epg

ri s e

di mana:
rll = reliabilitas tes secara keseluruhan.

= proporsi subjek yang menjawab item dengan benar.
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Q = banyaknya subyek yvang menjawab salah pada item.
g = standar deviasi
selanjutnya untuk menghitung tingkat kompetensi kognitif siswa melalui

soal UAS menggunakan rumus :

52 100%
EMi

TPS =
Kt : TPS = tingkat penguasaan siswa
5 = ghor siswa

sMI = gkor maksimal ideal
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digilib.uinsa Selaniumya dalam menganalisis hubungan validitas dan relibilitas bytic
soal UAS dengan kompetensi kognitif yaitu dengan menggunakan rumus pearson
product moment:

- - nLxy—(Ex){EV}
VnEL (L% Ty —(Zy)"

dimana: n = hanyaknya pasangan data X dan Y
‘ Zx  =total jumlah dari variabel X
EZy  =total jumlah dari variabel Y
E£X? = kuadrat dari total jumlah variabel X
T¥? = Kuadrat dari total jumlah variabel Y

£x = hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan variabel ¥
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

I,

Sejarsh berdirinye SMA Raden Fahmat Balong beado sidoarjo

SMA Raden Rahmat merupakan satu yayvasan milik lembaga Ma®arif
Nadlatul Ulama (NU) Kabupaten Sidoarjo. Raden Rahmat merupakan
yayasan yang meliputi Madrasah Ibtidaivah/ SMP dan SMA. Pada awalmula
antara tahun 1946-1947 vang berbentuk dinjyah yang bertempat di desa
Semawut Balongbendo, tepatmya dimushola Bpk. H. Mawardl. Diniyah i
diasuh oleh al-Maghfur lahu kyai Ismail dahlan dengan dukungan allahumma
yarham kyai Mahmud dan KH. Hasan Besuk Jabaran,

Pada tahun [947-1949 diniyah ini pindah tempat ke desa

Penambangan RT. 01 yang tenar dengan sebutan Pengmbangan Gandu yang

digilib. uin sgamidilki aitrid sekd taid X0 ciitaki Bemakih digitibdinivak dnd digniilikn bangidk

murid menjadi 50 hingga 60 murid yang dikelompokan menjadi tiga bagian.
Pada tahun 1949-1962 diniyah ini belumn membentuk kepengurusun
tetapi untuk gurunya bertambal yaitu Kyai Ismail Dahlan, Ustadz Bukhori,
dan Ustadz Umar putra kyai H. Hasan Besuk Jabaran, Beralibnya Kyai [smail
Dahlan dari dunia pendidikan ke dumia politik maka para tokoh agama

wilayah Balongbendo, khususnya dari desa suwaluh, Balongbendo, Jabaran,
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Penambangan, dan Bakalan mengadakan musyawarah yvang menghasillkan
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kesepakatan.

a. Membentuk kepengurusan yang diketuai oleh KH. Usman dari Jabaran.

b. Memberi nama SEINLU (Sekolah Fakvar Islam Mahdlatul Ulama).

¢. Syahriah satu blek padi pertahun dari wali murid.

d. Sumber dana lainya berasal dari dermawan berupa hasil kebun seperti
pisang, kelapa, dan lain-lain.

Pada tahun 1963 sampai 1967 SRINU berpindah ke pabrik kayu
dengan ditkuti perombakan kepengurusan wang diketuai oleh KH. Nur
Rokhim Besuk Jsbaran, jumlah murid sekitar 100 murid. Kemudian pada
tahun 1967 sampai 1980 SRINU berpindah tempat dari pabrik kayu ke lokasi
yang ditempati saat ini, pads masa ini pula SRINU berganti nama menjadi
Madrasah Ibtidaiyah Raden Rahmat dan lashimya jenjang pendidikan yeng

lebih tinggi dengan nama SMP Raden Rahmat pada tanggal 5 januari 1969,

digilib.uinsa.ac.idSimiiikini damer Yagieit . Raden Faldipii boemilikd. banigald mveid adan

menjadi favorit didaerah Balongbendo hingga akhimyas pengurus yayasan
mengejukan izin operasional kepada kantor Deparemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kab. Sidoarjo, dan pada tanggal 21 januasi 2002 dikelusrkan
izinnye No. 421.3/0308/404.3.14/2002 dan dengan nomor data sekolah
(NDB) 3005021002, dengan demikian secara resmi SMA Raden Rahmat

telah resmi beroperasi schagai sekolah yang bisa melaksanakan kegiatan
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belajar mengajar, dengan kepala sekolah yang pertama adalah Bapak Drs.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Abd. Latif.*
2, Profil Sekolah
a. Nama Sekolah : BMA Raden Rahmat
Status » Akreditasi A
NEM : 304050210079
Lunas Tanah Yayasan L £784 M-
Luas Bangunan Yayasan : 2650 M*

b, Alamat Sekolah

Propinsi : Jawa Timur

Kabupaten - Sidoarjo

Eecamatan : Balonghendo
I Eode Pos t 61263

Desa : Bakalan

digilib.uinsa.adélamigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiBmuirds.aflid Ry Suesbaya
Mojokerto
Telepon L (031) 8970323
c. Identitas Kepala Sekolah
1) Nama dan Gelar : M, Mubarok Syah, 8.Pd.

2) Pendidikan Terakhir : 5-1 (Strata Satu)

* Tim Pemulis Yayasan Raden Rahmat, Selayang Pamdang Yayasan Perguruan Raden Rakmat
Balorgbends (Sldoarjo; Raden Rahmat Press, 20143, ol
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3. Visi dan Misi SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo
a. VISI

“ Unggul Dalam Prestasi, Trampil, Berakhlaq, Berwawasan, IPTEK Dan

Berdasarkan JMTAK“.

Indikator

1) Unggul dalam Prestasi akademik

2) Unggul dalam bidang kesenian

3) Unggul dalam bidang Komputer

4) Unggul dalam kegiatan Religius / Keagamaan MISI

b. MISi

1} Menyelenggarakan Pembelajaran dan Bimbingan Secara efektil untuk
mengoptimalkan Potensi yang dimiliki siswa.

2) Melesiarikan dan mengembangken Seni dan budaya bangsa.

digilib.uin<)a Meéngenibangkan budsys kompatitif bagisiswa dalamiypays; Peningkatan

Prestasi di Segala bidang,

4) Mengutamakan kerja sama dalam menyeclesaikan tugas - Tugas
Kependidikan dan Keguruan.

%) Menumbuhkan Penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut.

4. Letak geografis
SMA Raden Rahmat terletak pada Km 35 JL Raya Surabaya- Mojokerto

Sidoarjo Jawa Timur.
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Perbatasan SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a, Sebelah timur t SMP Proklamasi

b. Sebelah utara ¢ Jalan Raya Surabaya Yogyakarta
¢. Sebelah Barat : Rumah warga

d. Sebelah Selatan : Area Persawahan

3. Struktur organisasi sekolah
Orgenisasi sekolah/madrassh merupakan salah satu faktor yang harus
dimiliki setiap lembaga pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk memperlancar
program kerja lembage pendidikan tersebut. Adapun strukiur Organisasi SMA

Raden Rahmat Balonghendo scbagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 1.3

&7

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Struktur Organisasi Sckolah

Kepala Yayasan

Kepala Sekolah

TU Keuangan

TU Administrasi

Waka Kurikulum

Waka Sarpras

Waka Kesiswaan

Waka Humasz

Wali Eelas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui

Kordin BP

sa.ac.id digilib.uinsg

Pembina stis

Siswa - Siswa

Guru-Gurd

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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6. 'Keadaan tenaga pendidik
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a, Jumlah Guru menurut pendidikan terakhir dan status kepagawaian SMA

Raden Rahmatsebagai berikut
Tabel 1.4
Status Kepegawaian
Ijazah Jumlah Jumlah | Jumlah Guru
Tertinggi = Gura Tetap | Guru Tidak DPK
Tetap
5-3/5-2 0 0 =
51 Xl - B
D-3 - - -
D-2/- - - .
I/3LTA
Jumlah il = -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b, Daflar Mama Guru
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Berikut ini daftar nama guru beserta bidang mata pelajaran yang disjarkan

Tabel 1.5
NO | NAMA MAPEL
1 M. Mubarok Syah, S.Pd Geografi
2 Drs. Jumakir Matemarika
3 Siswoyo, 5.Pd Matematika
4 Harjito, 5.Pd Ekonomi/ Akuntasi
5 Abd. Amin, Amd, S.Pd B.Indonesia, Komputer
6 | Dra, Lilik Khilmiah Aswaja
7 Rida Hariati, 5.Pd Kimia
| 8 Suwardi, 5.Pd PPEN
9 Muhamad Samhudi, 5.Pd Matematika
10 | Sumarlan Hadi, 5.Pd Sejarah
digilib.uinsa.aF1q TTe| R Nagim FErehap, 3 P ] Pk unsa.ac.1d digmb.um
12 | Joko Purwanto, 5.Pd Olahraga
13 | Yulia Indrawati, 5.Pd B.Inggris
14 | Ninik Maslahatin, §.Pd B.Indonesia
15 Emil Erawati, 5.Pd Sosiologi
16 | Dwi Pangestuningtyas, 5.Pd | Ekonomi/ Alountasi
17 | Windyah Wulandari, S.Pd | B.Indonesia

sa.ac.id
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19 | Zainul Abidin, 5.Pdi PAI

20 | Anik Lailiyah, S.Pd B.Inggris, Geografi

21 Andri Dwi Susanto, 5.Pd Olehraga

22 Windah Armawati, 8T . Prakarya

23 Drewri Maryam B.Jawa

14 Jauharotul Fuadiyah, S Pd | PPKN

35 | Safaat Achiri, SE Ekonomi, komputer

26 | M. Choirul H, 5T, S.Pd Sejarah

27 | Suei Irawati, 5.Pd Biologi

B Dadang Dwi Pumnomo, S.Pd | Olahraga

29 | Hj. Dysh Tri Prihartiningsih | Seni Budaya

30 | Arif Ubaidillah, S.5i Fisika, Matematika
digilib.uinsa.ac3q dig|liagisraahae, &idFdb.uinsa.ac.id dBilidepang Gedghafiib.uil

a2 Sri Pumawiyat, 5.50s.1 PPEN, Sejarah

0

sa.ac.id

sa.ac.id
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7. Keadaan peserta didik
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8. Jumlah Siswa
Berikut daftar keadaan peserta didik dari tahun ke tahun

!

Tabel 1.6
Tahun L{E '
Keadaan Siswa Kelas X | Kelas XI las XII | Jumlah
Pelajaran
Jumlsh Siswa  |2007/2008 | 112 130 106 348
Jumizh Siswa 20082009 1458 112 | 130 390
Jumlah Siswa | 20092010 | 176 4 | 112 436
Jumlah Siswa 201072011 a4 176 148 488
Jumlak Siswe 20112012 166 164 ITa 506
Jumlah Siswa 201272013 133 166 lo4 483
Jumiah Siswa (2013/2014 6 | 133 | laé 415

dan prasarana SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo sebagai berikut:

digilig, vSarares - dhd fitisarsna snsddiajing  ebadikifia| peseme didik KElilaniy Sarsmis

Tabel 1.7
Komndisi
No | Jenis Busngan | Jumlah l..-u.n{m‘]
| Baik | Sedang | Rusak
1 Kelas/Teori 13 | semfds | 11 - -
2 Lab. [PA 1 56 m* 3 . .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3 | Lab. Bahasa 1 70 m? 1 . :
digilib.Jinsa.a¢.id digilib.uinsa.aq.id digilib.tinsa.ac.id digilib.uinsajac.id digililp.uinsa.ac.|d

5 | Lab. Komputer 1 56m° | - -

6 | Perpustakaan 1 140 m° 1 - -

7 | Ruang Ihadah 1 80 o 1 v -

B. Penyajian Data
1, Penyajion Data tentang Validitas dan Reliabilitas butir soal UAS Genap bidang
studi Agidah Akhlak di SMA Raden Rahmat Balongbendo.
Sebagaimana dijelaskan pada beb sebelumnya mengenai vahditas scal,
data mm diperoleh berdasarkan lembar jawab UAS Genap dan siswa-siswi kelas
XTI IPA dan XI IPS | SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo untuk
selanjutnya dicari tingkat validitas soal yang akan dijelaskan pada bagian
analisis data. Adapun rekapitulasi hasil lembar jawab UAS Genap bidang studi
Agidah Akhlak bisa dilihat pada bagian lampiran;
digiliB.uiPenyajiin Bita tentang kompetensh koguitfsigwa melaby UAS Gevap hidaug
studi Aqidah Akhlak di SMA Raden Rahmal Balongbendo.
Data ini diperoleh berdasarkan hasil nilai UAS Genap Siswa-Siswi SMA
. Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo yang telah dikerjakan pada saal
pelaksanaan UAS Genap dan dikoreksi oleh gum: pengampu, untuk
selanjutnya dinilai berdasarkan obyektifitas. Adapun hasilnya adalah sebagat

berikut:
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i Tabel 1.8
jgilib.uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Nama Milai

Desi Puspita sari 45

Ella Ehoirun Misak 35
Franky Ardianto 52
Intan Munfaatit Toyyibah -k
Ivana Zevitanidya 48
Rani Mayasandra 42
Rani Widisari &0

Rosa Amalia %

Rudy Suprayiino 52
Bella Dwi Permata Putri 48
Cikal Ayu Lestari 50
Fanny Kristanti )

digilib.uinsa.a syl Birdsgtisa.ac.id digilip.uingg.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

M. Rizal Okta Gustanto 53
M, Wahyud: 63
Moch. Zainur Alan Yusman 58
Muhammad Lutfi 5

Nur Qomariyah 50

Agustine DwiRahayu | 63

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dhuftotun Nasikhah 43
Evi Yana ig
Leli Kuria Cahya Ningsih 42
Lilik Ambarwati 45
shepiiana Dwi B. 5 45
Linda Naziuifah 55
Alvia Nur Vita Sari 47
Dyan Novi Purwati | 40
Eva Indriyani 48
Firda Rovica 4
Tsnaini 47
Sandra Aisyah 38
Wiwit Tri Andini 37

e sl Bagus B, e
“Enok Emilia 45
Farida 6l
Fitri Dwi Lestari 55
Indah Fitria Ningsih 49
Martha Dwi Nur Adni 449
Okrisna Wijaya Saputra | 38

T4

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Ratih Vera Anjani 25
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iq digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Roichatul Jannah 53

Suciati 57

Wita Ratna Sari 55

Yulia Anggraini 55

Ari Kurniawati 33

Avu Windi Astutik 55

Dali Widia Putri 53

Eva Suraida Santi 57

Feri Adi S 43

Masyita Indriyani 52

Triska Yhurika Putri 0
mmmﬁ‘umsa.ac.ld aTgmb-umeg-ac.1q digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. Analisi Data
1. Analisis Data tentang tingkat Validitas dan Reliabilitas butir soal UAS Genap

bidang studi Agidah Akhlak di 8MA Raden Rahmat Balonghbendo.
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a. Analisis soal no 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

r Validitas = 22Mt VE
5D ]

1352182 13
r= /e

r= 0,36 (tingkat validitas rendah)
b. Analisis soal no 2

4 r Validitas = 222

. 20BE-193 AT
e T "'m

r=10,38 {Tingkat validitas rendah)

¢, Analisis soal mo 3

r Validitas = 5= x

q
1959152 +
r Validitas = 22220 x 4%‘;—‘-

r = 0,13 (tingkat validitas sangat rendah)

digilib. ucllnsa ac “'f%’g“?%l umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

_ Mp-Mt
r Validitas e vf

_ 2043-192 , _AL54
r Validitas = o » Vs

R = 0,39 (tingkat validitas rendah)

e, Analisis soal no 5

Mn—Me
- = . T
r Validitas = mf:

2045-19.2 056

r Validitas = 330 i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



r=0,43(tingkat validitas sedang)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

f. Analisis soal no 6

r Validitas = % x Jg

21,17-192 3t
r Validitas = === “"?ﬁ

r=0,39(Validitas rendah)
g Analisis soal no 7

e Hp=HL
r Validitas = = x*.-":

 Validitas 19'.*7 1%.2 1‘I|'I:|_3

R = 0,34 (Validitas rendah)

h. Analisis soal no 8

r Validitas = ”‘;”“‘ x Jg

r Validitas = L. 1; 3“1 ‘.'Iz

digilib. umsa%c id dlg%fb uinsa: acdll nglib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
i. Analisis soalno 9

r Validitas = 222 . B
il iT

|

1995152 A7
. T Validites = =2 v“;ﬂ

E= 0,58 (validitas sedang)

j. Analisis soal no 10

r Validitas = "‘:__;"' x B

i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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 rValiditas = 2000, 08
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa#&.id digil®&*8&insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

R=10,25 (Waliditas rendah)

k. Analisis scal no 11

r ¢ aliditas :”i;"'x-u"%

_ 2235-1W2 _ 07
r Validitas = o ® Vo

R = 0,26 (Validitas rendah)
L Analisis soal no 12

r Validitas = "Z;[ o \.-'1'

(]
r Vﬂﬂd“ﬂi 11!95 1'?.2 '.Irl],jﬂ
R= 0,22 (Tingkat validitas rendah)

m. Analisis scal no 13
r Validitas =~“-"—"§'—‘x-.f?
1]

_ 195=187 B3
digilib.uinsi%ﬂ#‘aqm.mnsaﬁf.la aﬁﬁﬁuﬁiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

R= 0,20 (Validitas rendah)

n.  Analisis sml.n-:l 14

r Validitas = L D'"" % w'”f

r Validitas = =0—— HT - 'u"fl

E=0,35{Validitas rendak)

o, Analizis soal no 15

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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r Validitas = 22241
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.&&id digilfv.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
17-15.2 18
r Validitas = <222 x 220
R= -0,32(Tidak bervaliditas)

p. Analisis soal no 16

r Validitas = ”‘;;”“ % B

rValiditas = 2202 x 2o

R=0,09(Validitas sangal rendah)

g, Analisis soalno 17

_ Mp=Mt
r Validitas = =

_ 208-19.2 M09
r Validitas = 22 % J:m
0,15(Validitas sanpat rendah)

r. Analisis soal no 18

” Mp-Mt
digilib.uinsa.ﬁgﬂiﬁfétﬁﬁuﬁmzﬁli‘gﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

22.05-192 ki1
r Validitas === x w.e’ﬁ =
F=0,64(Validitas sedang)
& Analisis seal no 19

r Validitas = 22" 2
50 q
r Validitas = —‘“;“'1 x i

017

R= 0,48(Validitas sedang)
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L. Analisis soal no 20
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
r Validitas = 228y (@
s q

R=0,07(Validitas sangat rendah)
. Anglisis soal no 21

rVald *ditas =£’;ﬂ:{\f§

19.2%—192 a2
r Validit = mm— et
i iy 23 W 078

R= 0,05(Validitas sangat rendah)

v. Analisis soal no 22

r Validitas = XMt . B
50 i

r Validitas _1?3:;1.12:": ‘,ﬂ;:;

R= 0,08(Validitas sangat rendah)

digilib.ui&faﬁ%ﬁﬁiﬁmwifc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mp—M
r Validitas = =22=x %

19.57-152 z
T e = H. =z
r Validitas = Y u.lm

R=0,30(Validitas rendah)

%. Analisis soal no 24

; . Mp=Mt @
v Validitas "= =——x V;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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rVaO Ciditas = 2202 o MO0
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i@&digilib. uML‘Ta ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B= 0(Tidak bervaliditas)

v, Analiziz soal no 25

r Validicas =”";; LIV .
iq

_2083-183 . 033
r Validitas = =g ﬁn.lﬂi

R=0,34(Validitas rendah)

z. Analisis soal no 26

r Validio ffas = 22=ME o 2

T q

a0, 12 :I-'i.I 1'Iu'l] 4

v Validitas = w

R=0,11{Validitas sangal rendah)
g.2. Analisis spal no 27

.I-l'p—H‘I!
r Validitas = —=— xu"‘;’

digilib.uinsmﬁﬂﬂm.m%ﬁgiﬂgﬁnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
E= 0,39{Validitas rendah)
a.b. Analisis soal no 28

_ Mp-ut
r Validitas = == m":

r Validitas = 2207152 22

3 0.8
R=: -0,04(Tidak bervaliditas)

a,c, Analisis soal no 29
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Mp=HL
digilib.uinsar.‘allg% glgl?g uinsaklc. lcfcdlgqﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

r Validitas ”’33 LSRN, L
i 024

R= 0,09(Validitas sangat rendah)

a.d. Analisis soal no 30

r Vallditas = 222 x T
g

_ 18- 15: a3
r Validitas = -n.-'";"w

R= -0,06(tidak bervaliditas)

g.e. Analisis scal no 31

T Validitas ;%H\-’E

iy 20,29-19.2 39—:9 z 459
T Validitas = u'"; e
R= 0,32(Validitas rendah)

a.f. Analisis sozal no 32

=M
digilib.uinsa'.z!"{:ﬂ-ﬂﬁgﬂ&)ﬁﬁﬁtﬁd‘d%lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

r Validitas = I“‘“ i -.*‘"“

R=0,15(Validitas sangat rendal}
' a.g. Analisis soal no 33

__ Mp-Mt B
r Validitas =~ x v~

0,12-192 i3
r Validitas = = i,r:ﬂ

R=0,19{Validitas sangat rendah)
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i &4, Analisis soal no 34
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

i Mg r
r Validitas = il X x-'"—":'r
5D P

r Validitas = 2% 5 /228
33 1‘?:1

R=0,24(Validitas rendah)

a.i. Analisis soal no 35

rVallditas = m;;m x-.l"f

, - 19,1-19.2 71
r Validitas = =K u'm'm—ﬁ

R= -0,04(Tidak bervaliditas)
2.j. Analisis soal no 36

r Validitas = =222 x E
50 q

=152
r Validitas = . ® -.l'%ﬁ
F= 0,1 2(Validitas sangat rendah )

digi|ib.uiﬁ5§fa‘%§%|ﬁlﬁ%@.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

r Validitas = === x E

W03-192 M6

r Valldites = = s

R 0,25(Validitas rendah)

a.l. Anelisis soal no 38

5 M e=-ME
r Validitas = "m % VT
q

17 H=182 A2
= e [
r Validitas 3 *.-":I1 -
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B=-0,24(Tiak bervaliditas)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a.m. Analisis soal no 39

_ Mp—Me
rveliditD (s = = :-:«.JE

. 1919 As
r Validitas = T 'u"&“

R= -0,05{Tidak bervaliditas)

a.n. Analisis seal no 40
r Validitas = ﬂ;."j—"" * \":J-’
. _19-192 05
rValiditas === x V22
R=-0,01(Tidak bervaliditas)
a0, Analisis soal no 4]

r Validitas = e/ o * VE
] 7

2027152 &
r Validitas = P * '\'F:—I*

digilib.uinsa.g‘c%ig'a%w@.ﬁmﬁmgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a.p. Analisiz zoal no 42

: o MECME
r Validitas =~ m":

_19-183 14
r Vallditas = Y " 1."1“

R=-0,02(Tidak bervaliditas)

a.q. Analisis soal no 43

Mp—Me
P %
byl

rValiditns =

TR
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20,11-19.2 Wk

r Validitas =
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa®#c.id digilf*tinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B= 0 11{Valiiditas sangat rendah)

a.r. Analisis soal no 44

_ Mp-Mt
r validitas = s :-:\":

_ 1892=192 , 0,49
r Vallditas = e T

R= -0,08{Tidak bervaliditas)

&.5.Anglisis soal no 45

. _ Mp-Mt . m®
r Validitas = 5 :u:w.":

: 10=19:2 o3
r Validitas = —_ * 14'";'3?

R= -0,06(Tidak bervaliditas})

Jika hasil dari setiap validitas seluruhnya dijumlahkan dan dibagi dengan
jumlah seluruh soal make akan dipercleh 0, 20. Hasil ini menunjukan tingleat validitas

d@“i{)mga%qahdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a.1. Analisis reliabilitas soal

¢ Reliabilitas = (=) (5529

1LES=7,74
i )

r relibilitas = () (F )

b55—1

r=0,2%Tingkat reliabilitas rendah)
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Berdasarkan analisis peneliti mengenai validites dan reliabilitas butir soal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
UAS genap Akidah Akhlak kelas XI memiliki tingkat validitas dan refiabilitas soal
rendah.
2. Analisis Data tentang kompetensi kognitil siswa melalui UAS Genap bidang
studi Aqgidah Akhlak di 8MA Raden Rahmat Balongbendo.
Berdasarkan nilai-nilai hasil yang diperoleh dari siswa-siswi yang seperti
" kita lihat dalam tabe! 1.8 maka peneliti ingin mencari tngkat penguasaan yang
diperoleh dari siswe-siswi SMA Raden Rahmat Balongbendo sidoarjo dengan
menggunakin rumus.

_ Ex100%
T M

_ S0 x 100%
= =

= 66,9 %
Berdasarkan perhitungan diatas dapst diketahui tingkat kempetensi kognitif
siswa —siswi SMA Raeden Rahmat Balongbendo Sidoarjo yang terdiri dar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dilgilib.ui_n_s?.ac.id
kelas XI IPA dan kelas XI IPS 1 memiliki tingkat kompetensi kognitif' yang
sedang yakni 66, 9 %. Data ini diperoleh berdasarkan scal Ulangan Akhir
Semester Genap bidang studi agidah akhlak,
3, Analisis Data tentang Hubungan Validitas dan Reliabiltas butir soal UAS
Genap bidang studi Agidah Akhlak terhadap pencapaian kompetensi kognitif
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a. Analisis Data An

bidang studi Agidah Akhlak

Validitas dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a7

jabilitas butir soal UAS Genap

Analisis data angket yang diperoleh melalui penyebaran angket di

kelas X1 IPA dan XI IPS 1 yang berjumlah 55 responden dengan 20 item

peranyaan tentang validitas dan reliabilitas butir soal UAS genap bideng

studi Aqgidah Akhlak, penilaian dalam angket ini vaitn untuk jawsban a

mendapat skor 5, untuk jawaban b mendapat skor 4, untuk jawaban c

mendapat skor 3, untuk jawaban d mendapat skor 2, dan vntuk jawaban e

mendapat skor 1. Angket disebarkan pada akhir pengerjaan Ulangan Akhir

Semiester genap bidang studi agidah ekhlak. Untuk lebih jelasmya dapat

dilihat rekapitulasi hasil angket yang telah disebarkan oleh peneliti yang

disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1.9
Nama “"JTa[B[ €[ d [ E [ Jumish
FTEb. s I Peap FUBPIRa BRRR 2C-10 QIgN[b.Umga. a1l Ggbjuiga.4c.1d JIEMD.gnsa.ag.
Ella Khoirun Nisak 20 | &0
| Franky Ardianto 10 g 1 69
Tntan Munfaatit Toyyibah 20 100
Ivana Zevitanidya 4 8 ] 7 49
Rani Mayasandra 2 T 10 1 Lt
Rani Widisari 3 g -3 a3

d

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



as

- Rosa Amalia & g 5 1 i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uihsa.ad.id digiljb.uinsg.ac.id digilib.uinsa.pc.id
Rudy Suprayitno I | 12 2 e &9
Bella Dwi Permata Putri B 12 28
Cikal Aya Lestan 1 ] 17 1 62
Fanny Kristanti 2 7 9 2 64
Irma Firawati 10 | 10 70
M. Rizal Okta Gustanto § 12| 4 80
M. Wahyudi ¥ 10 3 64
Moch. Zainur Alan Yusman 2|6 9 2 1 66
Muhammad Lutfi 3 3 11 1 721
Nur Qomariyah 1 | 18 1 4]
Agustine Dwi Rahayu 3 12 3 62
Azis Dwi Fajar B. 10| 10 o0
Dhurtotun Nasikhah T 10 3 64
digilib-uinsaraeda igibruinserac-ie-digtigrinisaac, 0 gggmp-ugsapcd d gibJgnsa.gc.id
Leli Kuria Cahya Ningsih 2| 3 8 3 64
Lilik Ambarwati 6 | 8 5 1 79
Sheptiana DwiR. 5 5 ] 5 2 76
Linda Nazhulfah 9 k) 1 1 bb
Alvia Nur Vita Sari 20 iy
Dyan Novi Purwat: 2 18 62
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cigilib.uinsa.ac%?d]igﬁ)ma.ac.id digilikL.uins .a<1:.id diéisl'ib Linsa.a¢.id digilib.anlsa.ac.id

Firda Rovica 3 12 3 2 59
Isnaini NEIERE 7% |

sandra Aisyah 4 |10 f 78
Wiwit Tri Andini g b 77
Yusrizal Bagus P. 1 B 10 1 68
Enok Emilia 1 9 10 7l
Farida i i L B 1 33
Fitri Dwi Lestari 4 12 4 G
Indah Fitria Ningsih 2 2 7 ) 2 59
Martha Dwi Nur Aini 10 | 10 90
: Okrizna Wijaya Saputra B 12 28
Ratih Vera Anjani ] ) 5 Bl
Roichatul Jannah 2 l 14 Z ] al

Higilib-uinsa-acid_digilib.uinsa-acid-digillouinda.ac.id digilibluinsa.ae.id-digilib uinsa ad.id
- Suciati N EDEY ERERE 51
Vita Bama Sari 4 15 1 63
Yulia Anggraini 2 7 g l 1 6B
Ari Kumiawati 9 G l 68
Ayu Windi Astutik 116 | 11| 2 6
Dels Widia Putri FREE 72
Eva Suraida Santi 2 | 10 7 1 73
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Feri Adi 8 g 10 1 68
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsp.ac.iq digilibJuinsa.af.id digilib.uinsa.adid

Fitri Andriani o 10 1 it

Ifta Nur Qomarivah 1 |8 8 3 67

Masgyite Indriyvani | 1 g 7 3 &8

Triska Yhurika Putri T 11 L 63

Fuizal Anuwar L 11 69

Untuk selanjulnya, peneliti mencan besar korelasi dari tabel 1.9 yang telah diperoich

selanjutnya di korelasikan dengan tabel 1,3

T mmﬁgs_ﬁﬁ::f i;f:i?:ifzusftjs—mmm]
= {1,005
digiIib.uinrs:?'.gc.lllgaéllminﬁs%r}agﬂjgﬁglig?u?'r%ﬁa'.a%ﬁb#ﬁ?a’a%dﬁgﬁﬁﬂﬁsﬁ%
0,005, sedangkan r tabel adalah 0,266 dengan batas signifikasi 5%, dan 0,344 dengan
batas signifikansi 1 % Artinya bahwa nilai r hitung lebih kecil daripada nilai r tabel,
vakni 0,344 < 0,005 = 0,266.
Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan hipotesis yang diajukan
bahwa Hy diterime pada taraf signifikasi 5%, Sedangkan hipotesis altemnatif (H,)
ditolak, yang berarti tidak ada hubungan antara validitas dan reliabilitas butir soal

UAS Genap akidah akhlak deagan kompetensi kognitif siswa,
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9

digilib.uinggm mmnggﬁgt d]?gﬁ'igl.:umsa?(ﬁ%ndg#g?ﬁsﬁcﬁgm&]g%ﬁairﬁgﬁg
pencapaian kompetensi kognitif siswa, karena berdasarkan teori tingkat validitas dan
reliabilitas butir soal tergolong tinggl maks akan mampu menguker tngkat
kompetensi kognitif siswa.

Tapi dalam penelitian ini hasilnya tidak ada hebungan entara hubungan
validitas dan reliabilitas terhadap pencapaisn kompetensi kognitif siswa. Hal ini
dikarenakan soal-soal akidah akhlak vang dipakai dalam UAS genap memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang rendah, jadi menpakibatkan tidak adanya hubungan

antara validitas dan reliabilitas terhadap pencapaian kompetensi kognitif siswa
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PENUTLUP

A, Kesimpulan

1.

Butir spal UAS penap akidah akhlak di ShMA Raden Rahmat balongbendo
memiliki tingkat validitas dan religbilitas yang rendah. Hasil analisis vang
menunjukan tingkat kevalidan sebesar 0,20 dan tingkat reliabilitas sebesar
0,29 menurut seharsimi arikunto maka hasil tersebut terletak antars 0,20 -

0, 40,

Tingkat kompetensi kognitif peserta didik di SMA Raden Rahmat
Balongbendo tergolong sedang. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis
yang menggunakan rumus prosentase yang memperoleh nilai 66,9%, pada

umumnya hasil tersebut terletak antara 50 % - 70 %6,

digilib. uinda.aL W0k gﬁﬁm walghﬂpﬂmam%lﬁwﬁ ?agﬂg dmtﬁo uinsa. ac |

terhadap pencapaian kompetensi kognitif siswa di SMA Raden Rahmat
Balongbendo, Hal itu dibuktikan dengan product moment sebesar 0,05
dengan jumlah responden 535 peserta didik dengan taraf signifikans: Sy -
0.22 dan 1 % = 0,344, Hasil dari analisis ternyata kurang dari dari 1 tabel
0,005< 0,22<0,344 vang mengakibatkan HO diterima dan HA ditolak.

Jadi berdasarkan data tersebut berarti tidak ada hubungan antara validitas

42

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



' dan reliabilitas butir soal UAS genap akidah akhlak terhadap pencapaian
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kompeiensi kognitif siswa di SMA Raden Rahmat Balongbendo Sidoarjo.

B, Saran

Dengan hasil penelitian di atas penulis memberika beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi sekolah, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan pada saal ini
maka sekolah sebagai lembaga peadidikan untuk menganalisis soal dalam
evaluasi pembelajeran, untuk itu lebih ditingkatkan dalam memilah soal
vang valid dan reliable dalam pelaksanaan UAS kedepanya ataupun dalam

pembuatan soal dalam ulangan harian arau ulangan tengah semester.

7, Bagi para guru di harapkan tidak hanya mengikuti soal dari pusal saja
melainkan membuat soal sendiri yang sekiranys tahu akan kKemampuan

peserta didiknya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Bagi para siswa diharapkan untuk lebih giac berlatih mengerjakan soal-
soal sehingga mampu meningkatkan kompetensi kognitifnya dan belajar
untuk meningkatkan pemahainan dari materi yang telah disampaikan cleh

pendidik.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini

masih banvak terdapat kekurangan. Oleh sebab ilu, maka kritik dan saran
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yang membangun amatlah diharapkanpenulis mempunyai keinginan dg
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgl|lb uinsa.ac.i

besar semoga skripsi ini aksn menjadi sesuatu vang bermanfaat dan acuan

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya
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